BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah peneliti menjalani serangkaian proses penelitian, akhirnya peneliti
dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh. Seperti sudah
disebutkan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek
pemberitaan pra Pemilihan Kepala Daerah Kalimantan Tengah Periode 2010-2015
di Harian Tabengan terhadap sikap PNS Palangka Raya. Pendlitian ini juga
sekaligus dapat menggambarkan sikap PNS Palangka Raya terkait pemberitaan
yang mereka baca di Harian Tabengan seputar pemilihan Kepala Daerah
Kalimantan Tengah tersebut. Berikut adalah rumusan kesimpulan pendliti

berdasarkan hasil penelitian.

A.l. Terdapat hubungan antara terpaan berita pra Pemilihan Kepala Daerah
Kalimantan Tengah Periode 2010-2015 di Harian Tabengan terhadap sikap
PNS Palangka Raya. Arah hubungan yang ditimbulkan bersifat positif atau
searah. Besarnya nila hubungan adalah 26% (0,260) sehingga tingkat
kualitas hubungan termasuk dalam dergjat hubungan yang rendah atau
lemah.

A.2. Terpaan berita pra Pemilihan Kepala Daerah Kalimantan Tengah Periode
2010-2015 di Harian Tabengan secara signifikan mempengaruhi sikap PNS
Palangka Raya. Namun, besarnya kontribusi efek terpaan berita tersebut

melalui Tabengan terhadap sikap PNS Palangka Raya begitu kecil, yaitu



A.3.

A4

181

hanya sebesar 6,8% (0,068). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
atau nilai 93,2% merupakan efek dari variabel lain dalam mempengaruhi
sikap PNS Palangka Raya.

Terdapat hubungan antara terpaan berita pra pemilihan Kepala Daerah
Kalimantan Tengah Periode 2010-2015 di Harian Tabengan dengan sikap
PNS Palangka Raya, di mana faktor individu dan sosial sebaga pengontrol
yang mempengaruhi hubungan tersebut. Kontribusi faktor ini dalam
mempengaruhi  hubungan adalah sebesar 1,4% (0,014), sehingga
menyebabkan penurunan nilai hubungan antara terpaan berita dan sikap
PNS Palangka Raya yang semula 26%, menjadi 24,6% (0,246). Arah
hubungan masih bersifat positif tetapi karena nilainya menurun sehingga
dergjat hubungan yang dimiliki pun masih tergolong lemah (rendah).

Proses komunikas massa yang terjadi antara Harian Tabengan melalui
pemberitaannya seputar pra Pemilihan Kepala Daerah Kal-Teng kepada
PNS Palangka Raya mencerminkan terjadinya efek moderat. Hal ini
berdasarkan kontribusi faktor individu dan sosial dalam mempengaruhi
hubungan terpaan berita pra pemilihan Kepala Daerah Kalimantan Tengah
Periode 2010-2015 di Harian Tabengan dengan sikap PNS Palangka Raya.
Selain itu, terjadinya proses pembentukan sikap yang tidak berjalan searah
di antara kognitif, afektif, dan behavioral sikap PNS Palangka Raya juga

mencerminkan proses terbentuknya efek moderat.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran

terkait penelitian sgjenis. Peneliti mengharapkan, semoga saran yang disampaikan

dapat membantu serta memberikan manfaat kepada peneliti lain untuk melakukan

penelitian. Berikut saran yang dapat disampaikan peneliti.

B.1.

B.2.

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian seputar pemberitaan
Harian Tabengan dengan topik yang sama, peneliti menyarankan agar
menggunakan metode penelitian analisis is ataupun analisis framing. Hal
ini karena penelitian dengan metode tersebut diupayakan dapat menilai
pemberitaan Tabengan berdasarkan pada level teks, bahkan semakin
mendalam dengan analisis framing. Alasan peneliti karena riset yang telah
dilakukan peneliti hanya sebatas pada pengaruh pemberitaannya terhadap
sikap, bukan menilai dari segi level teksnya.

Bagi pendliti lain yang ingin melakukan penelitian kuantitatif seputar
pemberitaan Harian Tabengan maupun dari media cetak lain, baik dengan
atau tidak pada topik yang sama, peneliti menyarankan untuk memasukan
variabel kontrol lain untuk memperlihatkan gambaran pengaruh
pemberitaan. Dengan memasukan variabel kontrol, hubungan antara
pemberitaan dengan pengaruh yang ditimbulkannya dapat menerangkan
lebih spesifik fenomena komunikasi massa yang terjadi. Terlebih bahwa di
zaman globalisasi, kehidupan dan proses komunikasi dipengaruhi oleh

proses selektif pada masing-masing individu.
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B.3. Bagi penditi lain yang ingin melakukan penelitian kuantitatif serupa,
terutama ditujukan bagi para mahasiswa lImu Komunikasi FISIP UAJY
dengan konsentrasi Jurnalistik, peneliti menyarankan untuk menggunakan
teknik analisis Korelasi Parsial pada penelitian dengan menggunakan
variabel kontrol. Hal ini karena masih sedikit penelitian yang memasukan
variabel kontrol dan memanfaatkan teknik Korelasi Parsiad dalam
menganalisis data. Peneliti berharap semakin banyak pendliti lain yang
tertarik pada teknik analisis ini demi menambah perbendaharaan penelitian

tersebut di FISIP UAJY dan bermanfaat bagi pembelgjaran bersama.
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LAMPIRAN



KUESIONER

Saya Renny Patrisia, mahasiswi FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta, sedang
melakukan penelitian berjudul “Efek Pemberitaan Pra Pemilihan Kepala Daerah
Kalimantan Tengah”. Peneliti ingin menganalisis efek pesan media massa dalam
pemberitaan pra (sebelum) pemilihan Kepala Daerah Kalimantan Tengah Periode 2010-
2015 di Harian Tabengan terhadap sikap PNS Palangka Raya.

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari sekalian untuk meluangkan
waktu sejenak mengisi kuesioner berikut dengan jawaban ataupun pernyataan yang
sejujur-jujurnya. Peneliti akan menjaga sepenuhnya kerahasiaan jawaban ataupun
pernyataan Anda dalam kuesioner ini. Mohon kerja samanya dan terima kasih.

Ayo ingat kembali!

Masih ingatkah Anda dengan pesta demokrasi Pemilu Kepala Daerah (Kada)
Kalimantan Tengah pada 5 Juni 2010 lalu ? Tentu Anda masih mengingat moment
bersejarah ini untuk memillih tokoh yang diunggulkan menjadi Gubernur dan Wakil
Gubernur Kalteng. Sebelum dilaksanakannya Pemilu Kada, berbagai media masa lokal
ramai memberitakan kampanye, persiapan menjelang Pemilu, profil para kandidat, peran
partai, hingga informasi dari KPU. Beragam pemberitaan marak mengisi hari-hari Anda
sembari menanti Pemilu Kada tanggal 5 Juni 2010. Hadirnya media lokal baru “Harian
Umum Tabengan” menambah sumber informasi Anda di Palangka Raya. Bermacam-
macam pemberitaan disampaikan kepada Anda berkaitan dengan kegiatan-kegiatan pra
Pemilu Kada. Tidak ketinggalan juga profil dari para peserta, seperti Teras Narang dan
Achmad Amur sebagai calon Gubernur. Bahkan profil Amur yang cukup menghebohkan
juga terbit sebagai berita di Tabengan. Semua informasi yang disampaikan Tabengan dapat
mempengaruhi ataupun tidak, tergantung dari keyakinan Anda sebagai pembaca untuk
memilih informasi yang mana yang penting dan layak menjadi pengetahuan Anda.



No.

DATA RESPONDEN *tidak perlu diisi
1. Nama

2. Usia _____tahun

3. Jenis kelamin . Laki-laki / Perempuan *(coret yang tidak perlu)

4. Agama

5. Pendidikan terakhir

6. Instansi tempat bekerja

7. Pendapatan per bulan

Silahkan menjawab pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda silang (X) pada salah

satu jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda. Perhatikan! Jawaban berdasarkan

keadaan yang Anda alami saat pra (sebelum) Pemilu Kada Kalteng 5 Juni 2010 lalu.

1. Dari manakah Anda mendapatkan Koran Tabengan ?

a.

b
C.
d

Berlangganan di rumah
Kantor
Membeli eceran

2. Koran Tabengan terbit 6 hari dalam seminggu (Senin s.d. Sabtu).

Berapa hari Anda membaca Koran Tabengan dalam seminggu ?

a.

b
C.
d.
e

1 hari
2 hari
3 hari
4 hari
25 hari

3. Berapa kali Anda membaca Koran Tabengan dalam sehari ?

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini.

1)

2)
3)
4)

Satu kali di pagi hari sebelum Saya berangkat bekerja ke kantor (terhitung mulai
bangun tidur).

Satu kali saat Saya sedang bekerja di kantor.

Satu kali saat Saya menikmati jam istirahat kerja (jam makan siang).

Satu kali saat Saya setelah pulang bekerja atau sudah di rumah.

Jawaban Anda adalah:

a.
b.

Salah satu di antara pernyataan no.1 — 4, yaitu no. ...
Dua pernyataan di antara pernyataan no.1 — 4, yaitu no. ... dan ...



c. Tiga pernyataan di antara pernyataan no.1 — 4, yaitu no. ..., ..., dan ...
d. Semua pernyataan, yaituno. 1, 2, 3,dan 4
e. Lebih dari keempat pernyataan tersebut ( > 4 kali )

4. Berita apa yang paling sering Anda baca di Koran Tabengan ?
(Jawaban boleh lebih dari satu)

a. Politik d. Kesehatan g. Hiburan
b. Kriminal e. Pendidikan h. Lainnya, vaitu: . ...
c. Ekonomi Bisnis f. Olahraga

5. Apakah Anda membaca berita politik di setiap edisi Koran Tabengan ?
a. Ya b. Kadang-kadang (tidak setiap edisi) c. Tidak pernah

6. Sebelum dilaksanakannya Pemilu Kada Kalimantan Tengah Periode 2010 — 2015 pada 5
Juni 2010, sejauh mana Anda membaca berita seputar pra Pemilu tersebut di Koran
Tabengan ?

(misalnya berita kampanye, tentang partai politik, tokoh politik/kandidat peserta

Pemilu, berita perihal persiapan Pemilu)

a. Setiap membaca berita tersebut Saya hanya membaca judulnya saja

b. Setiap membaca berita tersebut Saya tidak membaca sampai habis (tidak selesai)

c. Setiap membaca, Saya hanya membaca beberapa judul berita tersebut atau tidak
membacanya sampai habis, dan beberapa berita lain tentang topik tersebut ada
yang Saya baca sampai habis

d. Setiap membaca berita tersebut Saya selalu membaca sampai habis (hingga selesai)

7. Apakah Anda tertarik terhadap berita seputar pra Pemilu Kada Kalimantan Tengah
tersebut ?
a. Sangat tertarik c. Tidak tertarik
b. Tertarik d. Sangat tidak tertarik

Silahkan tunjukkan respon Anda pada setiap pernyataan berikut ini dengan memberi
tanda silang (X) di salah satu kolom yang tersedia di sebelah kolom pernyataan.
Perhatikan! Respon berdasarkan informasi yang Anda dapatkan di Harian Umum
Tabengan, dan keadaan yang Anda alami saat pra (sebelum) Pemilu Kada Kalteng 5 Juni
2010 lalu.

No. PERNYATAAN
. | KOGNITIF YA |TIDAK

8. | Saya yakin bahwa Koran Tabengan sebagai salah satu sumber informasi
terpercaya.

9. | Saya yakin Koran Tabengan sebagai salah satu sumber informasi yang dapat
mencerdaskan masyarakat.

10. | Saya mendapatkan informasi tentang nama keempat calon Gubernur dan
Wakil Gubernur peserta Pemilu Kada Kal-Teng Periode 2010-2015.




11. | Saya mengetahui persiapan pengamanan Pemilu Kada Kal-Teng dilakukan
oleh Kapolda Kal-Teng.

12. | Saya mengetahui sosialisasi pelaksanaan Pemilu Kada Kal-Teng oleh KPU,
bahwa vyang dilakukan pada kertas suara adalah “mencoblos” bukan
“mencontreng”.

13. | Saya mengetahui tanggal Pemilu Kada Kal-Teng Periode 2010-2015 adalah 5
Juni 2010.

14. | Saya mendapatkan informasi tentang kebijakan Pemprov Kal-Teng bahwa
pada Hari Pemilu Kada 5 Juni 2010 PNS di seluruh wilayah Kal-Teng
diliburkan agar dapat memberikan hak suara.

15. | Saya mendapatkan informasi tentang jumlah pemilih dalam Pemilu Kada Kal-
Teng di Palangka Raya melalui Koran Tabengan.

16. | Saya mengetahui bahwa hak pilih masyarakat dilindungi Undang-Undang.

17. | Saya mendapatkan informasi dari Koran Tabengan tentang kelebihan surat
suara untuk Pemilu Kada Kal-Teng.

18. | Saya percaya terhadap citra positif Teras Narang dan Achmad Diran yang
diberitakan Koran Tabengan.

19. | Saya percaya terhadap citra negatif Achmad Amur berdasarkan kisahnya
yang tidak mengakui anak kandungnya seperti yang diberitakan Koran
Tabengan.

20. | Saya mendapatkan informasi jadwal dan rute kampanye para kandidat calon
Gubernur dan Wakil Gubernur dari Koran Tabengan.

21. | Saya mengetahui bahwa dalam kampanye peserta Pemilu Kada tidak
diperbolehkan membawa anak kecil.

22. | Saya yakin terhadap visi dan misi, serta kemampuan Achmad Amur dan
Baharudin Lisa untuk memimpin Kalimantan Tengah.

23. | Saya yakin terhadap visi dan misi, serta kemampuan Teras Narang dan
Achmad Diran untuk memimpin Kalimantan Tengah.

24. | Saya yakin terhadap visi dan misi, serta kekmampuan Achmad Yuliansyah dan
Didik Salmijardi untuk memimpin Kalimantan Tengah.

25. | Saya yakin terhadap visi dan misi, serta kemampuan Yuandrias dan Basuki
untuk memimpin Kalimantan Tengah.

26. | Saya yakin akan kemenangan salah satu pasangan calon Gubernur dan Wakil
Gubernur yang sering diberitakan Koran Tabengan.

(Keterangan : SS = Sangat Setuju; S = Setuju; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju)

Il. | AFEKTIF ss| s |Ts| sTs

27. | Saya puas terhadap pemberitaan pra Pemilu Kada Kalimantan Tengah
Periode 2010-2015 di Koran Tabengan.

28. | Saya menyukai pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur yang
sering diberitakan Harian Tabengan.

29. | Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Achmad Amur dan
Baharudin Lisa.

30. | Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Teras Narang dan
Achmad Diran.

31. | Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Achmad Yuliansyah dan
Didik Salmijardi.

32. | Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Yuandrias dan Basuki.

33. | Saya puas terhadap sosialisasi Pemilu Kada Kal-Teng Periode 2010-2015
yang dilakukan KPU.




34. | Saya puas terhadap pengungkapan fakta profil keluarga Achmad Amur
yang dinilai mampu mencoreng nama dan menurunkan citra Amur
sebagai peserta calon Gubernur.

35. | Saya tidak menyukai Achmad Amur setelah pengungkapan fakta
profilnya yang dinilai negatif.

36. | Saya puas terhadap Kapolda Kal-Teng dalam melakukan persiapan
pengamanan Pemilu Kada.

37. | Saya merasa kagum pada Teras Narang dan Achmad Diran sebagai
pasangan peserta Pemilu Kada Kal-Teng.

38. | Saya tidak sabar untuk segera melaksanakan Pemilu Kada.

39. | Saya tidak sabar untuk mengetahui pasangan yang akan menjadi
Gubernur dan Wakil Gubernur Kal-Teng Periode 2010-2015.

Ill. | BEHAVIORAL YA | TIDAK

40. | Saya selalu mengikuti perkembangan pemberitaan pra Pemilu Kada Kal-Teng
di Koran Tabengan.

41. | Saya mengikuti jadwal kegiatan dan rute kampanye yang diberitakan oleh
Koran Tabengan.

42. | Saya memuji pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur yang sering
diberitakan Koran Tabengan.

43. | Saya mendukung pelaksanaan Pemilu Kada Kal-Teng Periode 2010-2015.

44. | Saya mengikuti Pemilu Kada Kal-Teng pada 5 Juni 2010.

45. | Saya tidak bekerja pada 5 Juni 2010.

46. | Saya memilih pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur yang sering
diberitakan Koran Tabengan.

47. | Saya mengajak orang lain untuk memilih pasangan calon Gubernur dan Wakil
Gubernur yang sering diberitakan Koran Tabengan.

48. | Saya “mencoblos” kertas suara dalam Pemilu Kada Kalteng, bukan

“mencontreng”.

Silahkan menjawab pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu

kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda. Perhatikan! Jawaban berdasarkan
keadaan yang Anda alami saat pra (sebelum) Pemilu Kada Kalteng 5 Juni 2010 lalu.

menentukan Kepala Daerah Kal-Teng 2010-2015 ?

No. PERTANYAAN YA | TIDAK

49. | Apakah Anda dipengaruhi pendapat orang lain saat membaca Tabengan ?

50. | Apakah pendapat orang lain mempengaruhi pilihan Anda dalam Pemilu
Kada tersebut ?

51. | Apakah Anda dibujuk orang lain untuk membaca Koran Tabengan ?

52. | Apakah Anda dibujuk orang lain untuk memilih pasangan tertentu dalam
menentukan Kepala Daerah Kal-Teng 2010-2015?

53. | Apakah agama Anda mempengaruhi ketertarikan Anda untuk membaca
Koran Tabengan ?

54. | Apakah agama Anda mempengaruhi keputusan Anda dalam menentukan
Kepala Daerah Kal-Teng 2010-2015 ?

55. | Apakah Anda tergabung dalam kelompok atau organisasi tertentu ?
(Jika jawaban Ya, silahkan jawab pertanyaan selanjutnya)

56. | Apakah kelompok atau organisasi tersebut mempengaruhi Anda dalam

Atas bantuan dan Resediaan Anda mengisi kuesioner in, peneliti ucapkan banyak terima kasih.
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PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Tijilik Riwut No. 98 Palangka Raya
Telp. (0536) 3231542 / Faks. (0536) 3231539

E-mail : bappeda@palangkaraya.go.id / Website : http://bappeda.palangkaraya.go.id

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : <&y /I-C-6/Bapp

Surat Ketua Program Studi, Fakultas Illmu Sosial dan Ilmu Potitik
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Nomor : 88/IX tanggal 28 April 2011
perihal Permohonan ljin Penelitian / Riset.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen
Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah. _

Peraturan Walikota Palangka Raya Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Perubahan Pertama Keputusan Walikota Palangka Raya Nomor 111 Tahun
2002 tentang Petunjuk Teknis Pemberian Ijin Penelitian di Wilayah Kota
Palangka Raya.

Memberikan izin kepada : RENNY PATRISIA NIM : 060902955

Survei/Peneliti dari

Akan melaksanakan

Lokasi

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hlmu Politik Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

Penelitian yang berjudul ” EFEK PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN
KEPALA DAERAH KALIMANTAN TENGAH (ANALISIS EFEK PESAN
MEDIA MASSA DALAM PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA
DAERAH KALIMANTAN TENGAH PERIODE 2010-2015 DI
HARIAN TABENGAN TERHADAP SIKAP PNS PALANGKA RAYA) ”

Kota Palangka Raya

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Setibanya Peneliti di tempat/lokasi penelitian harus melaporkan diri kepada Pejabat yang
berwenang setempat.

b. Hasil penelitian ini supaya disampaikan kepada Pemerintah Kota Palangka Raya cq.
Bappeda Kota Palangka Raya sebanyak 1 (satu) eksemplar.

c. Surat Izin Penelitian ini agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu, yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah; tetapi hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

d. Surat Izin Penelitian ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila Peneliti tidak memenuhi
ketentuan-ketentuan pada butir a, b dan c tersebut di atas.

e. Surat Izin Penelitian ini berlaku sejak diterbitkan dan berakhir pada tanggal 28 Juli 2011.

Demikian Surat Izin Penelitian ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

DIKELUARKAN DI : PALANGKA RAYA
PADA TANGGAL 9 Mei 2011

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

S L,



PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Tjilik Riwut Km. 5S—- PALANGKA RAYA Telp. (0536) 3231542, 3231540 Fax. 3231539
E-mail : bappeda@palangkaraya.go.id, Homepage : http://www.palangkaraya.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 058 /1-C-20/Bapp

Yang bertanda tangan dibawah ini :

NAMA > SRI SULASTRI, SH

NIP ;19660805 198901 2 002

JABATAN :  KEPALA SEKRETARIAT BAPPEDA KOTA PALANGKA RAYA
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa :

NAMA : RENNY PATRISIA

NIM : 060902955

FAKULTAS :  FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS  :  UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Telah melakukan penelitian di BAPPEDA Kota Palangka Raya sesuai dengan Surat [jin
Penelifian Nomor : 961/1-C-6/Bapp. Tanggal ¢ Mei 2011 dengan judul proposal “ EFEK
PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA DAERAH KALIMANTAN TENGAH ( ANALISIS EFEK
PESAN MEDIA MASSA DALAM PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA DAERAH
KALIMANTAN TENGAH PERIODE 2010-2015 DI HARIAN TABENGAN TERHADAP SIKAP
PNS PALANGKA RAYA)"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, i3 Mei 2011
KEPALA BAPPEDA KOTA PALANGKA RAYA
Ub.

é\SEKRETARm
\
‘ ILIi?;

RI SULASTRI, SH
hbina Tingkat |
NIP. 19660805 198901 2 002




PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
SEKRETARIAT DPRD

Jalan Tjilik Riwut No. 98 Telp. (0536) 3234719 Palangka Raya. 733112

SURAT KETERANGAN
Nomor : 570/168/Set. DPRD/V/2011

Yang bertanda tangan dibawah ini :

NAMA :  ALMES, S.50s

NIP ¢ 19590507 188103 1 017

JABATAN :  KEPALA BAGIAN TATA USAHA SEKRETARIAT DPRD KOTA
PALANGKA RAYA

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa :

NAMA :  RENNY PATRISIA

NIM 1 060902955

FAKULTAS 1 FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS : UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Telah melakukan penelitian di Sekretariat DPRD Kota Palangka Raya sesuai dengan
Surat ljin Peneliian Nomor : 961/I-C-6/Bapp. Tanggal 2 Mei 2011 dengan judul
proposal “ EFEK PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA DAERAH KALIMANTAN TENGAH
( ANALISIS EFEK PESAN MEDIA MASSA DALAM PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA
DAERAH KALIMANTAN TENGAH PERIODE 2010-2015 DI HARIAN TABENGAN TERHADAP
SIKAP PNS PALANGKA RAYA)"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pulanaya 18 Mei 2011

NIP. 19590507 198103 1019




PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Tjilik Riwut No. 98 Telp. (0536) 3231496-3231422-3231478 Fax. (0536) 3231496-3231422
PALANGKA RAYA

SURAT KETERANGAN
Nomor : 500/173/Ekobang

Yang bertanda tangan di bawah ini :

NAMA . DJOKO WIBOWO, S.E.
NIP : 19751114 200312 1 003
JABATAN : KASUBBAG PRODUKSI DAN SDA BAGIAN PEREKONOMIAN DAN

PEMBANGUNAN SEKRETARIAT DAERAH KOTA PALANGKA RAYA

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa :

NAMA : RENNY PATRISIA

- NIM : 060902955

FAKULTAS : FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS : UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Telah melakukan penelitian di Bagian Perekonomian Dan Pembangunan Sekretariat Daerah
Kota Palangka Raya sesuai dengan Surat Izin Penelitian Nomor : 961/1-C-6/Bapp. Tanggal 9
Mei 2011 dengan judul proposal “ EFEK PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA DAERAH
KALIMANTAN TENGAH (ANALISIS EFEK PESAN MEDIA MASSA DALAM PEMBERITAAN PRA
PEMILIHAN KEPALA DAERAH KALIMANTAN TENGAH PERIODE 2010-2015 DI HARIAN
TABENGAN TERHADAP SIKAP PNS PALANGKA RAYA) “.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 19 Mei 2011
KASUBBAG PRODUKSI DAN SDA
BAGIAN PEREKQNOMIAN DAN PEMBANGUNAN

ARIAT. By _\ RAH KOTA PALANGKA RAYA,

Y i Penata
Mzsn 14 200312 1003
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PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
BADAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Jalan. Yos Sudarso Nomor 02 Palangka Raya. Nomor Telpon 0536-3241242. Fax 0536-3241243

SURAT KETERANGAN
Nomor : 411.1/474/BPM/2011

Yang bertanda tangan dibawah ini :

NAMA : Hj. ASMIAH, SE

NIP : 19560810 197803 2 011

JABATAN :  Sekretaris Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Palangka Raya
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa :

NAMA : RENNY PATRISIA

NIM 1 060902955

FAKULTAS :  FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS :  UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Telah melakukan penelitian di Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Palangka Raya sesuai dengan
Surat Ijin Penelitian Nomor : 961/I-C-6/Bapp. Tanggal 10 Mei 2011 dengan judul Proposal "EFEK
PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA DAERAH KALIMANTAN TENGAH
(ANALISIS EFEK PESAN MEDIA MASSA DALAM PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN
KEPALA DAERAH KALIMANTAN TENGAH PERIODE 2010-2015 DI HARTIAN TABENGAN
TERHADAP SIKAP PNS PALANGKA RAYA)”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 20 Mei 2011




PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
DINAS PERINDUSTRIAN
PERDAGANGAN DAN KOPERASI

JL. Tiilik Riwut No.98 Telp. (0536) 3231491, 3231466, Fax. (0536) 3231466
PALANGKA RAYA - 73112

SURAT KETERANGAN
Nomor : 234/Indagkop/Sekret.01/V/2011

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ; Drs. DJUAN
NiP 1 19570905 198603 1 007
Jabatan : Plt. Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kotfa

Palangka Raya

dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : RENNY PATRISIA

NIM : 060802855

Fakultas : lmu Saosial dan llmu Politik
Universitas : Atma Jaya Yogyakarta

telah melakukan peneilitian di Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Palangka
Raya sesuai dengan Surat ijin Penelitian Nomor : 961/i-C-6/Bapp. Tanggal 9 Mei 2011
dengan judul proposal “EFEK PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN KEPALA DAERAH KALIMANTAN
TENGAH { ANALISIS EFEK PESAN MEDIA MASSA DALAM PEMBERITAAN PRA PEMILIHAN
KEPALA DAERAH KALIMANTAN TENGAH PERIODE 2010-2015 DI HARIAN TABENGAN
TERHADAP SIKAP PNS PALANGKA RAYA ).

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

| -

Brs. DIUA
Pembina Tingiat |
p-49570905 198603 1 007

/




| SOSIALISASI KPU

KASONGAN,
Tabengan:Ketua Komisi
Pemilihan Umum (KPU)
Kalteng Faridawati me-

nyatakan, warga di pe-
losok desa hanya tahu
calon gubernur (Cagub)
dan calon wakil gubernur

(Cawagub) sampai nomor
urut dua.

“Tapi, saat ditanya siapa
saja pasangan calon itu,
mereka hanya tahu nama
pasangan cagub/cawagub
urutan satu Amur-Bahar,
dan nomor urut dua Teras-
Diran,” kata Faridawati
saat melakukan sosialisasi
Pemilu Kada di Aula DPRD
Katingan, Senin (4/5).
Faridawati mengatakan,

Warga Pelosok Hanya Tahu
Cagub Sampai Nomor 2

ketidaktahuan terhadap
pasangan Cagub/Cawagub
ini menunjukkan warga be-
lum mengenal betul semua
sosok pasangan yang akan
bertarung dalam Pemilu
Kada, 5 Juni 2010.

Selain mengenalkan pa-
sangan calon, Faridawati
juga menjelaskan tata cara
pencobolosan. *Pemilu
Kada kali ini berbeda de-
ngan sebelumnya karena
dilakukan dengan cara
mencoblos, bukan men-
contreng,” kata Faridawati.

Farida mengharapkan
warga yang sudah menge-
tahui tata cara pencoblosan

~ Bersambung b7

Warga Pelosok Hanya Tahu
Cagub Sampai Nomor 2......
veeereenn..(Sambungan)

warga lain di daerah pedesaan
maupun di lingkungannya
masing-masing.

Menurut Faridawati,
sosialisasi yang digelar ke
berbagai daerah di Kalteng
merupakan bagian dari taha-
pan Pemilu Kada Gubernur
dan Wakil Gubernur Kalteng
2010. Tujuannya untuk me-
ningkatkan pemahaman,
kesadaran, dan partisipasi
pemilih dalam menggunakan
hak pilihnya.

KPU Kalteng membagi-
bagikan famplet kepada warga,
baik di desa maupun di ke-
camatan, agar warga mereka
dapat mengetahui tata cara
pencoblosan sekaligus meng-
hindari kemungkinan surat
suara rusak.

Sosialisasi ini dibuka lang-
sung Bupati Katingan Duwel
Rawing, dan dihadiri unsur
Muspida serta masing-masing
tim sukses pasangan.

Dalam sambutannya, Du-
wel mengatakan, Pemilu Kada
Gubernur dan Wakil Gubernur
secara langsung merupakan
sebuah bentuk baru subsistem

yang mengimplementasikan
pembaharuan sistem de-
mokrasi dan pengembangan
format politik dalam tata kene-
garaan.

Peristiwa demokrasi ini
merupakan refleksi dari ber-
tumbuhnya kesadaran bang-
sa untuk menghargai lebih
jauh perwujudan kedaulatan
rakyat. Sehingga, diharapkan
mampu bersinergi maksi-
mal, seiring sejalan dengan
perkembangan sistem peme-
rintahan, termasuk sistem
penyelenggaraan pemerintah
daerah secara otonomi ke arah
vang lebih baik.

Duwel mengatakan, Pem-
kab Katingan pada prinsipnya
mendukung secara penuh
sosialisasi ini dan segala upaya
dalam rangka sukses serta ber-
hasilnya Pemilu Kada.

Duwel menambahkan, se-
cara teknis Pemkab melalui
Kesbangpol dan Linmas juga
telah mempersiapkan aspek
pengamanan, serta dukungan
teknis terkait lainnya guna
aman dan lancarnya Pemilu
Kada di Katingan. M e¢-sus



RAKYAT

Teras-Diran Kandidat erk

Pasangan calon gubernur
dan wakil gubernur Kalteng
Nomor urut 2 Teras-Diran
masih dianggap sebagai
kandidat terbaik oleh warga
Kotawaringin Timur (Kotim).

Untuk membuktikan
dukungan kepada pasangan
‘nusantara’ pada Pemilu Kada
Kalteng 5 juni mendatang,
ratusan warga Kotim yang
mengaku sebagai pendukung
fanatik Teras-Diran, beber-
apa waktu lalu, melakukan
silaturahmi langsung dengan
orang yang mereka idolakan

tersebut di Palangka Raya.
_Para pendukung Teras-
Diran yang berasal dari ber-
bagai kecamatan di Kotim ini
berangkat secara bersama-
sama dari Kota Sampit. Tidak
tanggung-tanggung mereka
berangkat ke Palangka Raya
dengan menggunakan arma-
da yang cukup banyak yaitu
mobil sebanyak 40 buah dan
bis 4 buah. '
Menurut Sekretaris Tim
Sukses Teras-Diran, Akhmad
Yani silaturahmi warga Kotim
dengan pasangan Ters-Diran

. sung merespornya.

ini merupakan keinginan
mereka sendiri, dan tentu
saja selaku tim sukses dirinya
menyambut baik keinginan
pendukung Teras-Diran dari
wilayah Kotim tersebut.

Dia mengaku, acara si-
laturahmi ini di luar agenda
kegiatan tim sukses, pihaknya
tidak pernah mengagen-
dakannya sebelumnya. Ke-
inginan untuk melakukan
silaturahmi ini benar-benar
spontan dan pihaknya selaku
tim sukses tentu saja lang-

M red

Pelepasan Personel
‘Pengamanan Pemilu Kada

PALANGKA RAYA:Kapolda Kalteng Brigien (Pol) H
Damianus Jackie, Selasa (17/5) pagi, rencananya melepas

personel Polda Kalte

ng yang akan melaksanakan tugas pen-

gamanan ke Kabupaten/Kota se-Kalteng dalam rangka peng-

amanan Pemilu Ka
2010. Upacara pelepasan
Kalteng, dan akan dihadiri semua pejab
cara serupa juga akan digelar di s

Para personel Polda Kalteng itu ter

da Gubernur dan Wakil Gubernur Kalteng
dilaksanakan di halaman Mapolda
at Polda Kalteng. Upa-
emua Mapolres se-Kalteng.
diri dari satuan Brimob,

Reskrim, Intelkam, dan Samapta akan ditempatkan di sejum-

]ah kabupaten untuk mem-back up ap

Rencananya mereka akan ditempatkan

selesai.

Diharapkan; dengan adanya pena

arat polres setempat.
hingga Pemilu Kada

mbahan anggota polisi

di sejumlah kabupaten tersebut, situasi Pemilu Kada Kalteng

2010 bisa berjalan aman, lancar, dan kondusif.

™ gie



Wahyudi K Anwar

PALANGKA RAYA,
Tabengan:Bupati Kotim
Wahyudi K Anwar me-

nyatakan dukungannm
kepada pasangan calor
Gubernur dan Wakil Gu-
bernur Kalteng periods
2010-2015 Agustin Teras
Narang dan H Achmad
Diran murnidari hati nura-
ni, bukan atas paksaan,

“Intlmldam atau’ karena

dibayar.

Wahyudi kepada
wartawan di Palangka
Raya, Rabu (19/5), merasa
perlu menegaskan kembali
sikapnya tersebut kare-

na banyak pesan singkat
melalui SMS yang me-

Bersambung P 7

Wahyudi Siap
Teras-Diran ..

nyatakan dukungannya itu
" karena dibayar, dapat tekanan,
dan kecewa lantaran tidak
menjadi calon Gubernur.
Wahyudi yang akan meng-
akhiri masa jabatannya pada
Agustus 2010 ini menegaskan,
dukungan yang diberikan ke-
pada pasangan Teras-Diran

karena pasangan itu yang ter- .

baik dan tetap layak memimpin
Kalteng lima tahun kedepan.

Wahyudi melihat, selama
kepemimpinan Teras-Diran,
Kalteng benar-benar menun-
jukkan banyak kemajuan dan
hasilnya sangat dirasakan
masyarakat.

Teras di mata Wahyudi ti-
dak hanya aset daerah, tetapi
juga aset nasional yang patut
dibanggakan. “Dan, ini modal
yang kuat untuk menjadi pe-
mimpin,” katanya.

Dalam menentukan pilihan-
nya, Wahyudi mengatakan, ti-
dak melihat dari sudut agama,
suku, ras maupun golongan.
Tetapi, siapa yang mampu
dan cakap, itulah yang layak
memimpin.

Wahyudi menegaskan, si-
kapnya ini sama sekali tidak
karena kecewa gagal menjadi
calon Gubernur, tetapi karena
dirinya melihat bahwa pa-
sangan Teras-Diran memang
sungguh masih diperlukan

Jadi Jurkam
..(Sambungan)

untuk memimpin Kalteng.

Wahyudi bertekad un:
tuk memenangkan pasangan
Teras-Diran pada Pemilu Kada
tanggal 5 Juni 2010 nanti.
“Saya akan tampil langsung
sebagai juru kampanye Teras-
Diran,” tegasnya.

Ditargetkan Wahyudi, un-
tuk wilayah Kotim dan bebe-
rapa daefah dalam DAS Men-
taya, pasangan Teras-Diran
akan meraih suara di atas 50
persen. Khusus untuk Kotim,
malah ditargetkannya 60 per-
sen, Dan dia optimis, pasangan
ini akan memenangkan Pemilu

- Kada dalam satu putaran.

“Saya akan kampanye di
Palangka Raya, Katingan,
Pangkalan Bun, dan Sampit,”
katanya lagi.

Wahyudi mengatakan, diri-
nya sudah mengajukan cuti ke
Menteri Dalam Negeri melalui
Gubernur Kalteng. ” Surat cuti
sudah kita ajukan” ungkap
‘Wahyudi.

Sementara terkait posisi-
nya sebagai Penaschat DPD
Partai Golkar Kalteng yang
mengusung sendiri calonnya,
Wahyudi mengaku siap untuk
menerima sanksi apapun.

“Sepanjang itu merupakan
ketentuan, saya siap menerima
resiko dan sanksi apapun,”
ungkapnya. Jjsi



Amur-Bahar Kampanye
Dialogis di Kereng Pangi

KASONGAN:Pasangan calon Gubernur dan Wakll
Gubernur Provinsi Kalimantan Tengah nomor urut 1 yakni
Amur-Bahar memulai kampanye di wilayah Kabupaten
Katingan di Desa Kereng pangi Kecamatan Katingan Hilir
dengan kampanye dialogisnya mengutamakan pendidikan
dan kesehatan gratsi.

Kampanye pasangan nomor urut satu tersebut langsung
dihadiri Calon Wakil Gubernur Baharudin Lisa, dan dipimpin -
Ketua Tim Suksesnya, HM Riban Satia serta tim sukses dari
delapan partai pengusung.

Kampanye dialogis disalah satu rumah warga Kereng pangi
- dan dihadiri lebih dari lima ratus orang mendengarkan visi

dan misi pasangan tersebut yang intinya mengutamakan ke-
pentingan rakyat dengan memberikan pelayanan pendidiklan
gratis dari tingkat TK hingga SMA dan pengobatan gratis bagi
masyarakat.
“Agar pemerataan pendidikan masyarakat yang ada di
Kalteng yang jumlahnya besar, maka program pendidikan
kedepannya yakni mendirikan sekolah atau membangun

pasilitas sarana dan prasaran pendidikan berada di tengah
- tengah masyarakat™ katanya. v c-sus
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5 Juni PNS Libur

PALANGKA RAYA:Pemilu Kada Kalteng, 5 Juni 2010,
PNS di daerah itu akan diliburkan. Kabar itu merupakan ke-
bijakan yang diterbitkan Pemprov Kalteng untuk memberikan
kesempatan bagi PNS Pemprov maupun Pemkab/Pemko
se-Kalteng memberikan hak suara. Kepala Biro Humas dan
Protokol Setdaprov Kalteng Kardinal Tarung, melalui rilis
yang diterima Tabengan, Rabu (26/5), mengatakan, Guber-
nur Kalteng Agustin Teras Narang telah menyampaikan hal
tersebut kepada Bupati/Walikota se-Kalteng dan Kepala SKPD

- dilingkungan Pemprov. ' ' ' u

Khusus bagi unit penyelenggara pelayanan kesehatan
(rumah sakit) dan unit pelayanan masyarakat lainnya, dimin-
ta agar- melakukan pengaturan intern sehingga masyarakat
tetap terlayani dengan baik. “Juga diminta agar setiap instansi
Pemerintah meningkatkan pengawasan di lingkungan kantor
masing-masing saat pelaksanaan Pemilu Kada/Wakada Kal-
teng tersebut,” kata Kardinal. M str
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PLENO DPT

Pemilih Kalteng Naik 303 Orang

PALANGKA RAYA,
Tabengan:Setelah sem-
pat tertunda, KPU Kalteng,
Rabu (5/5), akhirnya
menggelar rapat pleno DPT
perubahan pada Pemilu
Kada Kalteng 2010 yang
kemudian menetapkan
jumlah pemilih 1.626.067
orang.

“Setelah pleno pene-
tapan DPT hari ini, maka
tidak ada lagi perubahan.
Kalau nanti ada pemilih
ganda, langsung dicoret,”

kata Ketua KPU Kalteng
Faridawaty Darlan Atjeh
saat memimpin rapat pleno
DPT perubahan, di Kantor
KPU Kalteng.

Dengan demikian, dari.
pleno DPT 9 April lalu,
telah terjadi penambahan
pemilih 303 orang, sebe-
lumnya jumlah pemilih
terdaftar 1.625.764.

Rapat pleno kemarin
hanya mendengarkan pa-
paran dari delapan ka-
bupaten/kota yang pada

saat pleno 30 April 2010
data-data yang disampai-
kan tidak lengkap. Dela-
pan kabupaten/kota terse-
but, Kabupaten Gunung
Mas, Kotawaringin Barat,
Lamandau, Barito Utara,
Murung Raya, Kapuas,
Barito Selatan, dan Kota
Palangka Raya.

Menurut Faridawaty,
permasalahan yang di-
hadapi daerah sehingga

: mm_‘mmicczm b7

REKAPITULASI JUMLAHPPK, PPS, TPS , DAN DAFTAR PEMILIHTETAP
PEMILU KADA PROVINSI KALTENG TAHUN 2010
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hal ini tentu untuk mencapai
keinginan kita semua yaitu
masyarakat yang adil dan
makmur,” kata Neni.
Sementara Koordinator
Lapangan Sigit Wido mengim-
bau kepada warga agar dapat
berpartisipasi dan memberi-
kan hak suaranya pada 5 Juni

mendatang, dan tak kalah

pentingnya agar masyara-
kat menjaga keamanan dan
~ ketertiban di lingkungannya
masing-masing, serta tidak
mudah terpancing dengan isu-
isuyang berkembang, sehingga
pelaksanaan Pemilu Kada ini
dapat berjalan dengan lancar,
tertib, dan aman.

Ketua RT II/RW VIII Ke-
lurahan Menteng, Kecamatan

' Tanah Uruk

Jekan Raya Riduanto menga-
takan, sangat berterima kasih
kepada bapak Teras-Diran
dan Tim Kampanye Teras-
Diran Kota Palangka Raya,
sumbangan tanah uruk untuk
menimbun jalan Menteng
XVI ini, karena dengan di-
timbunnya jalan ini sangat
bermanfaat bagi masyarakat

- di sekitarnya,” katanya.

Sedang Ketua RT ILI/
RW X Kelurahan Pahandut,
Kecamatan Pahandut Yose
Hernando sangat berterima
kasih atas bantuan yang di-
berikan oleh Tim Kampanye
Teras-Diran tersebut, se-
hingga dengan penimbunan
ini sangat bermanfaat bagi
warganya. & dkw

Kerja Bakti-Tim Relawan Teras-Diran bersama warga bergotong royong
menimbun dengan tanah uruk ruas Jalan Menteng XVI yang berlobang, Selasa,
(A145).4
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tuanya hanya seumur jagung.
Persis pada 1979, saat Gu-
nawan baru berusia empat
tahun dan Imelda tiga tahun,
prahara itu terjadi. Ayahnya
menceraikan ibunya.

Yang masih tetap diingat
Gunawan, proses perceraian
berlangsung penuh teka-teki.
Awalnya, ayahnya sering
pulang pergi Kalteng-Malang.
Suatu ketika, ayahnya me-
minta Gunawan bersama ibu
dan adiknya ke Kalteng de-
ngan alasan neneknya sedang
sakit.

- Setelah balik ke Malang,
ibu dan dua anak itu mene-
mui kenyataan yang begitu

mana. Sementara harta kelu-
arga, termasuk rumah, sudah

" dijual tanpa sepengetahuan
ibunya.

Di usia yang masih belia,
hidup Gunawan bersama
adik dan ibunya terlunta-
lunta di Kota Malang. Hidup
tanpa kepastian, hanya bisa
meratapi nasib yang begitu
malang. Untungnya, mereka
masih diberi penginapan oleh
Herling D Bahen, salah satu
kerabat yang saat itu sedang
menempuh pendidikan di
Malang.

Setelah beberapa waktu

- tinggal bersama Herling,
ibunda Gunawan memutus-

Gunawan dan Imeld

kan untuk menitipkan Gu-
nawan dan Imelda ke panti
asuhan. Kedua bocah itupun
akhirnya dititip di Asrama
Katolik Bakti Luhur, panti
asuhan yang menampung
anak-anak telantar.

Sejak itu, keduanya tak
lagi merasakan hangatnya
pelukan ibu. Ayah yang
dibanggakan tak tahu entah
ke mana, sementara ibu
yang dirindukan tak pulang-
pulang. “Kami mulai hidup
tanpa orangtua, adik saya
adalah satu-satunya keluarga
saya,” tutur Gunawan.

Di asrama ini pula, Gu-
nawan dan Imelda tumbuh

" pahit. Ayahnya-pergi entah ke —menjadi orang Katolik yang

taat. Singkat cerita, Gunawan
dan Imelda dibesarkan di
asrama tersebut hingga lulus
SMA.

Menginjak usia dewasa,
Gunawan menikahi Maria
Damiati, wanita Katolik
dari Kediri, Jawa Timur,
setelah itu mereka pindah
ke Kediri.

Berbekal didikan di As-
rama Katolik yang ketat,
Gunawan dan Imelda mele-
wati masa-masa sulit dengan
tegar. Berbagai pekerjaan
pernah digeluti, dari buruh
kasar pabrik batu bata, ker-
net, sopir bis, hingga pem-
bantu rumah tangga.

a Mencari Pengakuan Ayah.....

Persis tahun 1997, Gu-
nawan dan Imelda bertemu
dengan ayahnya, setelah
hampir 20 tahun berpisah.
Pertemuan berawal dari kuat-
nya keinginan Imelda dan
Gunawan untuk mengungkap
siapa orangtuanya. Mereka
melakukan pencarian sejak
tahun 1996. :

Saat bertemu, ayahnya
sudah kawin lagi dan memi-
liki empat anak. “Pertemuan
pertama awalnya menye-
nangkan. Namun, hanya
beberapa hari kami kembali
sedih. Kami tidak mendapat
perlakuan selayaknya seorang
anak, kami selalu dibeda-

_bedakan. Bahkan, tidak boleh

bergaul dengan adik-adik
saya dari ibu yang baru,”
katanya.

Karena hubungan yang
kurang baik, mereka pun
berpisah lagi dengan ke-
luarga ayahnya. Satu tahun
berselang, sekitar akhir 1997,
Gunawan dan Imelda dicari
ibunya melalui berita sebuah
harian nasional yang terbit
di Surabaya. Dari situlah
mereka berdua dipertemukan
dengan ibunya dalam sua-
sana yang haru.

Seperti sang ayah, ibunya
pun ternyata sudah memiliki
pendamping baru. Namun,
ibunda Lampu Tenung
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Visi-Misi Teras-Di'ran“Paling s ... ...

ran sebagai incumbent, maju
menyampaikan visi, misi, dan
programnya di urutan kedua
sesuai nomor urut pasangan
mereka dalam Pemilu Kada
2010 nanti.

Pasangan Achmad Amur
dan Baharuddin H Lisa, calon
nomor urut pertama meng-
ajukan tiga visi mendasar,
pengembangan Sumber Daya

Manusia (SDM), pengem-

bangan potensi ekonomi, dan
pengembangan potensi kewi-
layahan di Kalteng.

Ketiga visi itu diterjemah-
kan melalui lima misi, pening-
katan kapasitas SDM, eko-
nomi kerakyatan, pemanfaatan
Sumber Daya Alam (SDA) yang
berkelanjutan, pengembangan

infrastruktur, dan pengelolaan

tata pemerintahan.
--~Amur-Bahar yang secara
bergantian membatdkan,
mengungkapkan yang kurang
dari pembangunan Kalteng,
khususnya pada sektor pen-
didikan adalah peningkatan
jumlah guru. Mereka akan
membuka perguruan tinggi
(PT) bidangi keahlian khusus
pertambangan dan geologi.

Salah satunya adalah dengan
mengadakan kerja sama de-
ngan PT-PT yang berkualitas
dari luar Kalteng.

Sementara pasangan calon
Teras-Diran, seperti diduga
sebelumnya, menyampaikan
visi, misi, dan program ker-
janya diawali dengan keberha-
silan yang sudah mereka capai
dalam masa jabatan pertama
(2005-2010). ‘

Teras menyebut keberha-
silan yang telah dicapai adalah
peningkatkan pertumbuhan
ekonomi Kalteng selama kurun
waktu 2005-2010. Pening-
katan APBD Kalteng dari

'Rp596 miliar (2005) menjadi

Rp2,02 triliun (2010). Selain
itu pengurangan angka ke-
miskinan dari 10,73 persen
(2005) menjadi 7,02 persen
(2009) dan angka pengang-
guran'dari 5,11 perserrmenjadi
4,62 persen.

Yang menjadi andalan
faktual Teras-Diran adalah
keberhasilan membangun in-
frastruktur Jembatan Layang
Tumbang Nusa sepanjang
7,1km pada tahun 2006, jem-
batan Timpah April 2010),

“dan Kalahien sepanjang 650m

yang direncanakan tuntas
sebelum masa tugas periode
pertamanya berakhir. Semua
ini menjadi nada optimistis
dari pasangan calon Teras-
Diran, karena didasarkan atas
fakta otentik dan kenyataan
perkembangan yang terjadi.
Teras juga mengungkapkan
beberapa misi penting jika
ia terpilih lagi sebagai Gu-
bernur Kalteng. Ia baru saja
menandatangani kontrak kerja
sebagai ketua pembangunan
Mesjid Agung Darussalam
Palangka Raya, sebagai mesjid
kebanggaan Kalteng. Tekad
Teras menjadikan Palangka
Raya sebagai pos embarkasi
haji bersamaan dengan fungsi
mesjid tadi menjadi harapan
agar Palangka Raya siap men-
jadi calon ibukota Republik
Indonesia yang baru. “Ja=
ngan berpikir bahwa kuota
jumlah calon haji menjadi
syarat Palangka Raya menjadi
embarkasi haji, karena per-
syaratan itu bisa saja kita bi-
carakan dengan Kementerian
Agama. Saya sedih melihat
nasib calon-calon jemaah haji
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| Riban Hadiri Kampanye
Amur-Bahar Tanpa [zin Cuti

1 TABENGAN/SUSENO
Tanpa Izin-Walikota Palangka Raya Riban Satia (kiri) tanpa izin meng-
hadiri kampanye pasangan Cagub Cawagub, Amur-Bahar di Kasengan,
Kamis (20/5). :

PALANGKA RAYA, Amur-Bahar di Kasongan,
Tabengan:Walikota K Kabupaten Katingan, Ka-
Palangka Raya Riban mis (20/5), tapi belum
Satia terpantau mengha-
diri Kampanye pasangan Bersambung P 7




Riban Hadiri Kampanye
Amur-BaharTanpa lzin
Cuti.......(Sambungan)

mengantongi izin cuti.

Selain itu, Riban yang sta-
tusnya masih Pegawai Negeri
Sipil (PNS) tersebut dinilai
telah menyalahi ketentuan
netralitas PNS sesuai tuntutan

dalam PP No.14 tahun 2009

tentang Tata Cara Bagi Pejabat
Negara Dalam Melaksanakan
Kampanye Pemilu. Malah di-
duga pula izin meninggalkan
tempat tugas pun dilanggar.

Anggota Panwaslu Kalteng~ -

I Made Sadiana saat dikon-
firmasi Tabengan mem-
benarkan hal itu, tadi malam.
Made yang secara kebetulan
juga melakukan pengawasan
di Katingan mengaku melihat
Riban di lokasi acara yang
menghadirkan calon Wakil
Bupati Baharudin H Lisa yang
merupakan pasangan calon
Bupati Achmad Amur.

Hanya saja Made menga-
takan, dirinya belum menge-
tahui apakah Riban sudah
mengajukan dan mengantongi
izin cuti. Menurut Made, sam-
pai kemarin, pihaknya hanya
menerima beberapa nama
pejabat yang sudah keluar izin-
nya, namun belum termasuk
nama Riban.

Ketika ditanya, apakah si-
kap Walikota Palangka Raya
yang hadir langsung dalam
kampanye tanpa mengan-
tongi izin cuti menyalahi
aturan, menurut Made kalau
memang belum, tentu ini
menyalahi aturan yang ada
sebagaimana dalam PP No.14
tersebut. Sanksinya, sesuai
aturan bisa berupa sanksi
administrasi. - =~

Anggota DPRD Kalteng
Punding LH Bangkan menilai
tindakan Riban sebagai ben-

tuk penghianatan terhadap
amanat rakyat yang telah me-
milihnya pada Pemilu Kada.

Riban seharusnya meng-
ajukan izin cuti kampanye
kepada Menteri Dalam Negeri
Gamawan Fauzi terkait keter-
libatannya sebagai Tim Suk-
ses maupun Juid waupanye,
karena selain menjabat seba-
gai Walikota Palangka Raya,
Riban juga masih tercatat
sebagal PNS: - sre————

Seharusnya Riban men-
junjung tinggi etika sebagai
pejabat publik untuk tidak
memaksakan diri menghadiri
undangan kampanye pasangan
Amur-Bahar.

“Saya menyayangkan Wa-
likota tidak mematuhi aturan
kampanye sebagai pejabat
publik yang seharusnya meng-
ajukan izin cuti ke Mendagri,”
kata Punding ketika dihubungi
Tabengan, Kamis (20/5).

Punding mengharapkan
pelanggaran kampanye yang
dilakukan Riban ditindaklan-
juti. “Hal ini penting untuk
memberikan efek jera kepada
Riban maupun pejabat publik
lainnya agar tidak semba-
rangan terlibat dukung men-
dukung dalam Pemilu Kada
tanpa mematuhi aturan,” tegas
Punding.

Sebelumnya Gubernur
Kalteng Agustin Teras Narang
saat kampanye damai dalam
sambutan tertulisnya yang
dibacakan Sekda Thampunah
Sinseng mengingatkan pen-
tingnya netralitas PNS.

“Jika ada PNS yang terlibat
kampanye pasangan calon,
maka akan dikenai sanksi, baik
administrasi hingga peme-
catan,” kata Teras. M jsi/rjt
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di gudang belum
pihak
dan belum bisa

ikan meskipun sudah

distribusi logistik
memasuki H-10ini.

~ yang belum diterima KPUD
“Kami sudah mengkoor-

Katingan, sehingga logistik yang
dinasikannya dengan

KPUD Provinsi, selum bisa
dipastikan dana tersebut diku-
curkan, sehingga dengan sisa
waktuyang ada, pendistribusian

menumpung
* didistribus
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Sesalkan
Peredaran
Copy Naskah
Berbau SARA

Teras-Diran Bantah
Semua Tudingan dan Fitnah

Pasangan Calon Gubernur dan Wakil
Gubernur nomor urut 2 Agustin Teras
Narang dan H Achmad Diran bantah semua
tudingan dan fitnah tentang ketidak-
adilan dalam membangun Kalteng. Dan,
mereka juga menyayangkan beredarnya
fotocopy naskah berbau SARA.

PALANGKA RAYA,
Tabengan:Di depan pu-
luhan ribu massa pendu-
kungnya, Teras dengan
lantang membantah tu-
dingan maupun fitnah ter-
hadap pasangan Teras-
Diran ketika memimpin
Kalteng periode 2005-

2010 lalu.
“Kita dilempari isu-isu

Teras-Diran tidak adil.

Dengan ini saya tegaskan,
hal itu tidak benar. Tidak
mungkin Teras-Diran ber-
tindak sesembrono itu

Bersambung b7



karena Teras-Diran adalah
pelayan rakyat Kalteng,”
_ seru Teras dalam kampanye
putaran akhir pasangan di
Lapangan Sanaman Mantikei,
Palangka Raya, Selasa (1/6).

Teras tegaskan, tidak mung-
kin pasangan Teras-Diran
selama periode lalu berlaku
tidak adil kepada saudaranya,
tambi, bue, mina, mama, dan
pahari samandia, karena se-
tiap suku dan agama di Kalteng
adalah yang bernaung di Bumi
Tambun Bungai, yang harus
menerima keadilan dan peme-
rataan.

Isu-isu itu, lanjut Teras,
hanya dilontarkan oleh orang-
orang yang tidak tahu berbuat
apa untuk rakyat Kalteng.
Tidak tahu lagi mencari kele-
mahan pasangan Teras-Diran.
Tidak tahu lagi apa yang harus
dilakukan dan diucapkannya.
“Tetapi saya minta agar di-
ampuni orang yang tidak tahu
untuk rakyat Kalteng itu,”
jelasnya.

Dalam kesempatan ber--

beda, Teras juga menyesalkan
beredarnya fotocopy naskah
yang menjurus pada larangan
memilih pemimpin yang ber-
beda kepercayaan. Naskah
tersebut, bahkan diduga telah
disosialisasikan dalam cera-
mah keagamaan di sejumlah
kabupaten maupun dalam
kunjungan secara diam-diam
ke rumah-rumah warga.
Tindakan tersebut sangat
disesalkan Teras dan Diran

karena Kalteng sebagai Huma
Betang dihuni masyarakat
yang majemuk. Masyarakat
yang plural dari segi suku,
bahasa,; adat budaya maupun
agama. “Sangat tidak terpuji
mengedarkan naskah tentang
isu-isu SARA seperti itu,” kata
Teras. ‘

Hal lain yang sudah lama
memrihatinkan Teras dan
Diran adalah juga berkem-
bangnya isu yang mengatakan
akan mendirikan 1.000 gereja,
“Tidak mungkin Teras-Diran
dapat membangun 1.000 ge-
reja. Darimana anggarannya?
Darimana jemaatnya? Sebab,

masyarakat Kalteng lebib ba-

nyak yang beragama muslim,”
ucapnya. :

Di hadapan masa pendu-
kungnya, jika masih terpilih
pada menjadi gubernur peri-
ode 2010-2015, Teras-Diran
berjanji kepada seluruh rakyat
Kalteng akan meningkatkan
derajat kesehatan, pendidikan,
dan perekonomian serta
melaksanakan dan menun-

taskan pembangunan secara’

adil dan merata. “Karena ini
cita-cita kita bersama, kita
harus dilakukan dengan ke-
bersamaan,” ujarnya.

Teras juga menyampaikan
pesan kepada Bupati dan
Walikota di Kalteng agar men-
jalankan tugasnya sebagai ke-
pala daerah di masing-masing
Kabupaten yang dipimpin.
Berbuatlah terbaik untuk
rakyat hingga masa periode-

Sesalkan Peredaran Copy Naskah Berbau SARA

nya selesai.

“Jangan berkeinginan un-
tuk mencari jabatan padahal
jabatannya sendiri belum
selesai. Selesaikan dulu sam-
pai tuntas. Percayakanlah
dulu kepada Teras-Diran me-
mimpin, baru tahun 2015
menjadi Gubernur,” katanya.

Kotim Tumbuh Pesat

Sebelumnya, juru kampa-
nye Teras-Diran Wahyudi K
Anwaryang juga Bupati Kotim
menyatakan, sebagai kota
tertua di Kalteng, Kota Sampit
telah berkembang lebih pesat
berkat dukungan Gubernur
Agustin Teras Narang dan
Wakil Gubernur H Achmad
Piran... .

Tingkat pertumbuhan per-
ekonomian Kalteng beberapa
tahun terakhir tumbuh de-
ngan pesat, berkat kepemim-
pinan Teras-Diran yang bijak
dan adil. “Kepemimpinan
mereka harus tetap diteruskan
dan dilanjutkan lima tahun
kedepan,” kata Wahyudi.

Sedangkan Willy M Yo-
seph, Bupati Murung Raya
mengungkapkan, hampir se-
luruh media massa di Kalteng
memberitakan pasangan Te-
ras-Diran pada Pemilu Kada,
5 Juni mendatang, akan me-
menangkan lebih dari 40
persen suara. :

“Ini membuktikan pa-
sangan Teras-Diran ung-
gul hanya dengan satu kali
putaran. Karena itu, kepada
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Karenanya ke depan, Te-
ras-Diran akan melakukan
perhatian khusus terutama
melalui Dinas Perindustrian
Dan Perdagangan (Disperin-
dag) untuk memperbaiki dan

merapikan pasar-pasar tra-

disional ini, antara lain yang
menyangkut kebersihan dan
pembangunan-pembangunan
lainnya.

Teras-Diran dan sejumlah
tim suksesnya mengunjungi
Pasar Besar, Palangka Raya,
guna melakukan kampanye
simpatik. Teras-Diran tak se-
gan berbaur dengan pembeli
dan penjual di pasar sayur dan
ikan yang pada pagi itu cukup
membludak,

* Rombongan yang berpa-
kaian merah putih ciri khas
logo pasangan Teras-Diran ini
tidak merasa risih. Baik pen-
jual maupun pembeli disapa
dengan ramah dan santai, ciri
'khas Teras Narang.

Bahkan, ketika melewati
sebuah kios makanan dan
minuman Acil Inur, Teras
sengaja memborong makanan
kecil (kue) yang dibagikan
kepada seluruh warga sekitar.
Kejadian yang berlangsung
spontan ini kontan mengun-
dang perhatian pembeli di
dekat lokasi yang ingin pula
kebagian makanan.

Saat berbincang santai de-
ngan beberapa warga, Téras
sempat menanyakan apa saja
kendala dan keluhan yang
dirasakan. ,

Warga dengan Jujur
mengatakan tentang buruknya
kondisi jalan di tengah pasar,
terutama yang menuju ke blok-

blok. Meski sempat diperbaiki,

namun lantaran pembangunan
tidak maksimal, jalan yang no-
tabene selalu dalam keadaan
basah itu pasti mengalami
kerusakan lagi.

Menanggapi hal itu, Teras
menegaskan akan berkoor-
dinasi dengan Pemerintah
Kota Palangka Raya (Pemko)
untuk menanganinya. Karena
untuk pembenahan sarana dan
prasarana pasar ini merupakan
tanggung jawab sepenuhnya
Pemko. ;

Namun, menurut Teras,

.apabila Pemko tidak juga

memperhatikan keluhan war-
ga, maka Pemerintah Provinsi
tidak segan-segan untuk turun
dan menangani perbaikan
infastruktur jalan ini. Pasal-
nya, sudah menjadi kewajiban
Pemerintah untuk memperha-
tikan kebutuhan dan keinginan
masyarakatnya.

“Kalo. Walikota tidak juga
memberi perhatian untuk
memperbaiki secara maksi-
mal, Pemprov akan segera
turun tangan menanganinya,”
tegasnya yang langsung di-
sambut tepuk tangan warga
dan puluhan pendukung yang
berbaur menjadi satu.

Seraya menyapa pembeli
dan penjual yang ditemui
sepanjang mengitari pasar,
rombongan tidak lupa mem-
bagikan ratusan kaos dan topi
bertulisan Teras-Diran.

Dana Revbun Tersedia
Sementara calon Wakil
Gubernur Kalteng H Ach-
mad Diran mengatakan,
para petani tidak perlu
khawatir dengan program
revitalisasi perkebunan



(Revbun), karena saat ini
Pemprov Kalteng sudah me-
nyediakan Rp61 miliar untuk
kredit Revbun.
Hal itu disampaikan Diran
saat kampanye dialogis di
lapangan Futsal J1 G Obos
Palangka Raya, Selasa (1/6).
Di hadapan 19 kelom-
pok tani yang merupakan
utusan dari kabupaten/kota
se-Kalteng tersebut, Diran
yang didampingi Mawardi
selaku Ketua Tim Kampanye
Teras-Diran menyampaikan
keyakinannya bahwa prog-
ram Revbun tahun ini akan
berhasil. .
Keyakinan Diran ini seka-
ligus menjawab pertanyaan
kelompok tani dari Desa Sigi
yang minta diyakinkan bahwa
program Revbun akan tetap
berjalan.
“Program Revbun di se-
luruh Indonesia yang diang-
gap berhasil hanya sekitar
20 persen saja, namun untuk
Kalteng tahun ini saya yakin
akan berhasil, terlebih tidak
lama lagi RTRWP kita akan
disahkan,” kata Diran.
Jika nanti program ini
sudah berjalan, Diran ber-
harap kepada petani untuk
tidak menjual lahannya,
yang sering terjadi selama ini
banyak warga yang menjual
lahannya karena diiming-
.iming harga tinggi. Ke-

inginan Teras-Diran hanya
“satu, dalam program Revbun
- rakyat menjadi tuan di nege-
ri sendiri.

Mengenai jenis komoditi
yang akan ditanam pada lahan,
Diran menyerahkan kepada
warga untuk memilih sendiri
jenis komoditinya, apakah
memilih menanam sawit atau
karet. “Namun Pak Teras se-
benarnya senang rakyat tanam
karet,” kata Diran.

Pada kesempatan terse-.

but, sebagaimana yang sering
disampaikan Diran juga me-

nyampaikan apa yang sudah
diperbuat Téras-Diran selama
menjabat Gubernur Kalteng,
utamanya pada infrastruktur
jalan. Menanggapi perta-
nyaan warga yang menge-
luhkan listrik di di daerahnya
masing-masing, Diran men-
janjikan untuk beberapa desa
yang belum terjangkau PT
PLN, maka akan dibantu me-
lalui program listrik tenaga
surya.

Diran juga sempat me-
nyinggung sering padamnya
listrik di Palangka Raya, na-
mun, katanya, dalam ming-
gu-minggu ini akan dipasang
mesin diesel, maka sudah
barang tentu akan ada penam-
bahan daya.

Sementara Ketua Tim
Kampanye Teras-Diran yang
juga Bupati Kapuas Mawardi
pada kesempatan tersebut
mengatakan, untuk program
Revbun bantuan pendanaan,
jaminan dari perbankan su-
dah tidak ada masalah. Saat
ini, katanya, Surat Keputusan
(SK) pencadangan lahan untuk
Revbun juga sudah dikeluar-
kan, tinggal aksi dilapangan
saja.

“Terpenting, pasangan
Teras-Diran ini sangat men-
dukung program Revbun
untuk rakyat, tinggal kesung-
guhan dan kerja keras kita
semua untuk tetap menerus-
kan dan menuntaskan pem-

- bangunan di Kalteng ini,”

tegas Mawardi.

Usai kampanye dialogis
di lapangan futsal, Diran
dan rombongan meluncur
ke Jalan Kalimantan, disa-
na mereka disambut warga
yang sudah siap dengan kaos
bergambar Teras-Diran. Di
tempat tersebut, Diran ber-
baur dengan warga untuk
makan siang bersama yang
dilanjutkan dengan sholat
Luhur berjamaah di Masjid
terdekat. M str/ris/rjt
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JELANG PEMILU KADA
Ganggu Kamtibmas
Akan Ditindak

PALANGKA RAYA, Tabengan:Kepala Ke-
polisian Daerah (Kapolda) Kalteng Brigadir Jenderal
Pol H Damianus Jackie menegaskan akan menindak
siapa saja yang mencoba atau melakukan tindakan
yang dapat mengganggu keamanan dan ketertiban
masyarakat (Kamtibmas) di Bumi Tambun Bungai.
Karena sejak sosialisasi, kampanye hingga mema-
suki minggu tenang, Kalteng berada dalam situasi
kondusif.

Menurut Kapolda, di Palangka Raya, Rabu (2/6),
personel Polda dalam fungsi tertutup dan terbuka su-
dah menyebar ke setiap lini untuk melakukan peng-
awasan melekat di seluruh wilayah Kalteng. Hal itu
dilakukan agar informasi atau gerakan tertentu yang
bertujuan mengganggu pelaksanaan pesta demokrasi
di Kalteng ini, sudah terlebih dahulu diketahui dan
cepat diantisipasi sebelum menyebar.

Terkait beredarnya kopi naskah yang berbau
SARA yang isinya diduga bermaksud menjatuhkan
kandidat Calon Gubernur (Cagub) dan Calon Wakil
Gubernur (Cawagub) Kalteng, Kapolda mengimbau
kepada seluruh lapisan masyarakat agar waspada.

Kapolda minta tidak terpancing dengan hal-hal
berbau isu, selebaran atau informasi tidak jelas dari
mana asalnya, ajakan-ajakan tidak jelas yang bertu-
juan menjatuhkan nama baik orang lain, maupun
demi keuntungan dan kepentingan golongan atau
organisasi tertentu. '

Kapolda menga-
takan, sikon saat ini Bersambung P 7
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Rencana pemusnahan kelebihan

surat suara Pemilu Kada, akhirnya

batal. Panwaslu Kalteng desak Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Kalteng
mengklarifikasi penyebab kelebihan surat

itu.

PALANGKA RAYA,
Tabengan:Panitia Penga-
was Pemilu (Panwaslu)
Kalteng tidak menyetujui
pemusnahan 228.674 surat
suara Pemilu Kada Kalteng
yang direncanakan, Kamis
~ (3/6), sebelum ada klarifi-

kasi dari KPU. Perdebatan
seru pun terjadi antara
Ketua Panwaslu Barombon
dan Ketua KPU Faridawati
Darlan Atjeh. %

Perdebatan itu berlang-
sung*di Sekretariat Pan-
waslu di Gedung Batang
Garing, Palangka Raya
dengan disaksikan Dan-
rem 102/Panju Panjung
Kol.Rudiono Edi, Kapolda
Brigjen Pol H Damianus
Jackie, perwakilan PT Pura
Barutama Sopian, tim suk-
ses Amur-Bahar, dan se-
jumlah staf KPU.

Barombon menegaskan,
pemusnahan surat suara
lebih itu tidak dapat di-

laksanakan karena pada
pagi hari, kemarin, Ketua
KPU Kalteng Faridawati
sebenarnya diundang Pan-
waslu untuk mengklarifi-
kasi proses terjadinya kele-
bihan surat suara tersebut.

Langkah ini diambil
Panwaslu sesuai dengan
prosedur dan fungsinya
sebagai pengawas dan KPU
Kalteng selaku pelaksana
Pemilu Kada. Tahapan
yang akan dilakukan Pan-
waslu, kata Barombon
setelah mendengarkan
penjelasan Ketua KPU
Kalteng bahwa kelebihan
surat suara itu terindikasi
akibat kesalahan adminis-
trasi, bukan tindak pidana.

Karena klarifikasi KPU
belum ada, maka Panwaslu
akan mengadakan rapat
pleno untuk memutuskan
apakah surat suara terse-

Bersambung P 7



Usut Tuntas Kelebihan Surat Suara.....

but dimusnahkan sebelum'
pelaksanaan pemungutan su--

ara atau sesudah pemungutan
suara. Demi keamanan, surat
suara itu kini disimpan di
tempat yang aman, di Polda
Kalteng.

“Tidak benar’ Panwaslu
mempersulit KPU dengan
menolak pemusnahan su-
rat suara, melainkan agar
pelaksanaannya sesuai
dengan aturan. Bukan asal
memusnahkan yang bisa

menimbulkan permasalahan
“pasca-Pemilu Kada,” kata
Barombon. ;

~ Dengan melakukan ta-
hapan Klarifikasi, jika kemu-
dian timbul ketidakpuasan
“‘atau komplain dari berbagai
i elemen, khususnya para
tim kampanye, masalah-
nya dapat diatasi secara
dini. “Sebab, mekanisme
perundang-undangan Pe-
* milu sudah dilaksanakan,”
tegasnya.

Alasan Faridwati me-

- 'musnahkan surat suara ber-

“dasarkan permintaan dari
tim kampanye pasangan
calon, menurut Barombon,
tidak dapat diterima karena
bukan berdasarkan aturan
berlaku.

Tapi, Faridawati tetap
Bersikukuh untuk melak-
* ¢anakan pemusnahan surat

suara lebih itu. Kelebihan
" pencetakan surat suara itu,
‘menurut Faridawati sama
“sekali tidak merugikan uang
" negara. Bahkan, dana pele-

langan pun belum dibayar

Jkepada perusahaan yang

melakukan pengadaan.

Kelebihan pencetakan
surat suara terjadi, jelas
Faridawati, karena pada saat
pelelangan, 3 April 2010,
daftar pemilih tetap (DPT)
belum ditetapkan. Sementa-
ra, pengajuan anggaran su-
dah harus ada nominalnya.

Karena desakan waktu,
maka pesanan pencetakan
jumlah surat suara senga-
ja dilebihkan KPU sekitar
10-15 persen dari DPT Pe-
milihan Ptesiden (Pilpres).
Alasannya, rentang waktu
pelaksanaan Pilpres dengan
Pemilu Kada Kalteng cukup
jauh sehingga kemungkinan
penambahan jumlah pemilih
cukup terbuka.

Setelah penetapan le-
lang yang dimenangkan PT
Pura Barutama, dibuatlah
kesepakatan pembayaran
pencetakan surat suara akan
didasarkan pada jumlah
DPT. Dangsitd disetujui,
meskipun jumlah DPT tidak
sesuai dengan kontrak kerja.

Berdasarkan kesepakatan
itu, bila terjadi kelebihan su-
rat suara, seluruhnya men-
jadi tanggung jawab PT Pura
Barutama. Sementara pihak
PT Pura Barutama juga ber-
sedia kelebihan surat su-
ard itu dimusnahkan, tidak
dikembalikan ke pabrik.

Surat suara lebih yang
dikirim dari KPU kabu-

‘pate_n/kota ke Sekretariat
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KPU Provinsi berjumlah
228.674 lembar, jika tidak
dimusnahkan, diharapkan
tidak lagi berada di Sekre-
tariat KPU Kalteng.

Akhirnya, surat suara
yang ditarik KPU Kalteng
sebanyak 66 dus dan se-
tengah karung, termasuk
17 kardus dari KPU Kotim,
setelah ditandatangani beri-
ta acaranya, diserahkan KPU
ke Panwaslu Kalteng. Tapi,
karena surat suara itu tidak
dihitung ulang, pihak Polda
enggan menandatangani
berita acara penyerahan
penyimpanan yang diajukan
Panwaslu.

Usut Tuntas

Sejumlah kalangan me-
minta Panwaslu Kalteng
mengusut tuntas persoalan
kelebihan pencetakan surat
suara itu dan menjelaskan-
nya kepada publik terkait

' pembatalan pemusnahannya.

Permintaan itu datang
dari pengamat sosial politik
dari Universitas Palangka
Raya Sidik R Usop dan Ketua
Komisi A DPRD Kalteng Y
Freddy Ering yang dihu-
bungi Tabengan, tadi
malam.

Sidik sepakat pengusutan
melibatkan aparat kepoli-
sian. Ini perlu untuk mengu-
rangi adanya saling curiga
dan fitnah bagi semua calon,
karena tidak menutup ke-
mungkinan akan muncul
potensi konflik yang berawal

dari.masalah ini.

" Hal-hal seperti ini, kata
Sidik, bisa memunculkan
potensi konflik di masyara-
kat, saling curiga dan tuduh
menuduh. “Permasalahan
yang dihadapi masyarakat

saat ini kan sudah banyak,

jangan ditambah-tambah
lagi, karena bisa memancing
masalah baru,” kata Sidik.
Ketika ditanya apakah hal
ini ada unsur kesengajaan,
menurut Sidik, agak sulit
menilainya, namun tidak
menutup kemungkinan hal
ini memang ada.
“Tepenting jangan sampai
permasalahan ini mendo-

© rong potensi konﬂlk karena

kecurigaan. Maka, ‘'segera
diselidiki dan disampaikan
hasilnya ke publik sebelum 5
Juni hari pencoblosan, untuk
menghindari salah paham

~ katanya.

Sementara Freddy menilai
kelebihan surat suara terse-
but sangat tidak wajar. Komi-
si A akan membentuk tim,
lalu memanggil pihak-pihak
terkait masalah pencetakan
surat suara tersebut.

“Pada prinsipnya, kami
sangat menyayangkan ter-
jadinya kelebihan surat su-
ara itu, sebab sesuai aturan
hanya 2,5 persen dari DPT,”
kata Freddy.

Alasan KPU melakukan
estimasi dalam mencetak
suara suara mendahului
penetapan DPT tidak dapat
diterima. Meski demikian,

Freddy mendukung pemus-
nahan surat suara lebih itu
dengan cara dicoret, diru-
sak, maupun dibakar.

Disimpan di Polda

Direktur Reserse Krimi-
nal Polda Kalteng Kombes
Drs Ama Kliment Dwikorjan-
to MSi menjamin keamanan
dan keselamatan semua
surat suara yang dltmpkan
di \’Iapolda Kalteng.

“Tidak seorang pun de-
ngan mudah keluar masuk
di ruangan tempat penyim—
panan tersebut tanpa seizin
perwira pengawasnya,” tegas
Kliment kepada Tabengan
via telpon, tadi malam.

Pihak kepolisian, kata
Kliment, hanya sebagai
pengaman surat suara,. se-
dangkan yang berkompeten
adalah Panwaslu dan KPU.

Ditundanya pemusnahan
ratusan ribu kelebihan surat
suara tersebut kemung-
kinan bertujuan bila di ke-
mudian hari ada perkem-
bangan penyelidikan karena
surat suara ini merupakan
pelanggaran tindak pidana,
pihaknya tidak kelabakan
mencari barang bukti.

“Bekas kertas suara Pe-
milu saja tidak semudah itu
memusnahkannya. Apalagi
kertas suara yang notabene
belum digunakan. Ada me-
kanisme atau prosedur yang
harus dilalui,” jelasnya.
¥ jwm/dkw/str/vic/jkh/
dka



REXAPITULASI DATA PEGAWAI NEGER( SIPIL PER PENDIDIKAN
MASING-MASING UNIT KERJA DILNGKUNGAN PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
PER 15 OKTOBER 2010¢

N, Nama Instans] Tingkal Pendidikan i
SD | SLTP { SLTA | SARMULY D- $-1 52 ) 53
i 2 3 4 5 6 7 8 9 ¢
- SEKRETARIAT )
I S;;:re-tcriai Daerah Keta 4 8| 63 ¢ 74 13 --: 71
2 éekmton‘uf DPRD 2 1l 18 2 12 35
3|Sekrelariat KPU 3 4 I_-7
..... 4 Sekr;;o“rici KORPRI o 4 4 o _T(.‘;m
B 1|!nspektorat Kota 9 7 25 o : ) 45
. _BADAN | - ) T
ml. éodon Lingkungan Hidup 7 v 3 28 F i N 39
2|8appeda Kota o 7 - 7 ag 7 i -59
e 3|Badan Kepegowaion, Pendidikan dan Pelatihan 1 1 8 . 3 20 3 | "41‘;__
4|8adan Kesbang Lfr:l-r;;s 4 B &) 8 ._ 2 19
5iBodan Ketahonan Pangan _I; B ------2; N 54 3 ) 24
&|Badan I’_émberdc:yoon Masyarakat 5 —WI 19 2 | —27
7|Badon Pemberdayaan Perempuan doan KB i 17 7 | 40 2 1 65*__1
e El.l = s_.. ” fi 5 2
1 binos Kesehoatan Kola / Puseliesmas o K4 ;2; 114 “—56 58 ;5_-
2|Dings Perhul;::zmgon. Komunikosi dan Informatiko 3 3 et 12 27 4 B4
3| Dinas Tenago Kera dan Tronsmigrasi 1 1 28 8 34 2 74 T
4|Dinos Pertarian, Peternakan don Perikonan 1 2] 14 '3 54 5 79“
S{Dinas Perindustrian, Perdagangan & Koperaii t a 32 2 44
_F'_HZ I‘:‘rincs Kebudayaan dan Pariwisata 2 HI: . 5 25 —i B S0
- -—~7 Dinas Sosial Keta 14 - 5 a0 a 49
E’ Dings Tata Kota, Bongunan dan Pertamanan 8 4 34 . J) o7 - B 82
—_-_5' Dinas Pengelela Keuengan dan Aset Daerah 33 19 37 4 9;
10|Binas Pasar dan Kebersihan n 11| 53 i 3 33 2“ 1S
11{Dinas Kehutanan dan Perkebunan éz 5 38 3 N 68 |
- 12| DCinas Pekerjoan Umum 1 20 20 B 5 55 p 1 _?E#
) 13 aincs Pertambangon da Energi 1 8 - é 20 _*3 ) “.3_8*”
14 (Dinas Pendidikan, Peawdo dan Qlrh Roga N 3l M 28 ﬂ7_6 i --: e 1:5_7
e 15(Dinas Kepend-.;d:k:nﬂgc:n Pencatalan Sipil 8 T ? _2; -—44
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pies T lingkat Pendidikan ' —_n
SD | SLTP [ SLTA | SARMUD/ D-IIl | §-1 -2 | 82
1 2 3 1 415 6 7 8 | 9 10
KANTOR
1 [Kantor Perpustakaan, Kearsipan dan Dokumentasi 8 5 3 1 17
2|Kanlor Pelayonan dan Perizinon Terpodu 1 3 3 14 21
3|Satuar: Polisi Pamong Praja 6| 75 3 11 1 94
KECAMATAN :
i|Kecomatan Pahandut 3 3 58 5 30 z 101
Z[Kecamotan Buklt Batu 2 5 38 4 19 i 59
3lkecamotan Jekan Raya 2 1 36 5 2} 1 &8
, =
4|Kecamatan Sabangaon 1 2] 32 1 29 65
5|Recamatan Rakumpit ) 5 20 2 24 ! 57
K 159 &7 31 1 258
~|sD 421 211 513 884 337 1.797
3|18L.TP 5 3 114 234 446 2 844
4|SLTA 2 1 63 13 719 3 219
5/5LB 1 3 11 24 1 42
Jumtah 94|  98[1.912 644 24611 154 0| 4581
’? b
o\
if 4 f BADAx KEPEG Aepan >
5 Pt;-J:’.::'DIK;'u‘\.‘ Dan *
‘; PELATIHAN /
- e
e 5
DATA PEE POV OF2010 Poga Zof 2 e




Ho. Nama Instanst Jumiah S Glolon]ﬁon lRuuTIg qui |
1 2 3 4
8\Dings Tata Kota, Bangunan dan Perfarmanan 82 3 37 31 8
r ¢|oinas Pengelola Xeuangan dan Aset Daerah 95 7 62 26 [
- 10{Cinas Pasar den Kebersihan i 115 4 37 54 _2(-1
B 11 |Dinas Kehutanan dan Perkebunc:n__ 48 5 o 52 11 |
3 12[Dinas Pekerfaan Urmurm 92 —-; &9 15 _I
e 13|0Cinas Pertambangan dan Energi ; 33 4 26 o ) o
14]Dinas Pendidikan, Pemuda dan Clah Raga 154 m_s?z : 84_ - 18
[ 15|Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 44 5 30 9
T kanvor | T
1{Kantor L’erp:s;.okoon. Keorsipan dan Dokumentasi 17 2 _7; = 8
2 KCI;(:)F Pelayanan dan Perizinan Terpadu 1 21 1 15 4 1
3lSatuon Po!isi;omong Praja 25 3 - 19 ki 49 &
KECAMATAN : o 1 ]
1|Kecamatan Pahandut 10% 2. 69 29 _1
2|Kecamatan Bukit Batu 69 1 ; 48 19 _i
3lkecamalon Jekan Raya 68 2 47 19 N
j 4 Kecamotonq;abc:ngcu 65 2 50 12 1y
5|kecamaotan Rakumpit 57 2 41 13 1
1{TK 258 B 157 55 44 ¥y
2|SD 1797 i ;; 14 26 _2—6
J[SLTR B4sb -4-5—;- 322 34 4
A[SLTA o 219 546 357 16I i i
- 5/SLB 42 ) 13 28 1
Jumlah 5581 2,354 3.055 1.054 88
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REKAPITULAS] DATA PEGAWAI NEGER! SIPIL JENIS KELAMIN
MASING-MASING UNIT KERJA DILINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA

PER 15 OKTOBER 2010

No. Nama Instansi Jumlah  p——— Jer_ﬁs Ll
Lakidoki | Perempuan
1 2 3 4

SEXRETARIAT - ]

) 1 {Sekretariat Daerch Kota —l;l 107 _;4
2,Sekretariat DPRD a _3-5 21 l;
3|Sekretariat KPU T 7 3 4

T 4]Sekretariat KORPRI 7, 16 5 5
B i Iur;spektorat 610 45 23 22
[ BADAN O
- 11Badan Lingkungan Midup 3% 24 T;
2|Bappeda Kota ) - 5'5 o 33 Fal 26

d 3|Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan B 4; gl 19 ?;
| 4|Badan Kesbang Linmas “1‘; 13 - [
5]Badan Ketahanan Pangan d _;:1 ‘‘‘‘‘ 40 5_;
6|Badan Pemberdayann Mosyor—t;kot 27 i7 MQ;EJ'
7|Badan Pemberdayaan Perempudan dan KB _—d;; 14 o éE

DINAS

" 1|oinas Kesehatan Kota 515 10 405
2|Cinas Perhubungan, Kemunikasi don Informalika B 68 V6

3|0inas Tenaga Kera dan Transmdgrosi 74 o 44 25

B 4|Dinas Permnian: Peiemakorl_clan Perikananr 7*1:_ 39 o ——45
5| Dinas Perindustian, Perdagangan & Koperasi 44 24 22

o|Binas Kebudayaan Jdan Pariwisato 5;3 - 29 N 21

o 7|Dinas Sosial l_(u;Io 49 24 25
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Nama Instans Jumlah - Jer?is keomn |
Laki-kaki | Perempuan |

2 3 4
8|dincs Tata Kota, Bangunan don Pertamanan B2 70 12
9| Dinas Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 55 S0 45
10{Dinas Pasar dan Kebersthan i 115 7° 36
11)Dinas Kehutanan dan Perkebunan - 48 39 29'
12IDinas Pekerjuan Umum 92 63 E
13|Dinas Pertarbangan dan Energi 3L 27 ml I-
14|Dinas Pendidikan, Pemuda don Olch Raga B 154 N 74 . B0
15|Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sigit 44 L 28 14

KANTOR

ViKantor Perpusickaan, Kearsipan don Bokumentosi o V7 & 12-
2 Eontor Pelayanan dan Perizinan Terpadu 21 i 13 a
3|Satuan Polisi Pamong Praja 94 81 15
KECAMATAN : _‘
1 [Kecamatan Pahandut Vi 101 55 46
2|Kecamatan Bukit Batu 69 p 49 20
3|kecermnatan Jekan Raya 68 34 P 34
4{Kecamatun Sabaongaou &5 4% ;;
5|Xecomatan Rakumpit — 57 54 P 3
1[1x 288 2 256|
2{sD 1,797 422 1.375
3JsLTP 845 281l ;51
4{SLTA 217 RYS| 548
5|SL8 42 o 19 23
Jumtah &.561 2.524 4.035
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REKAPITULASI DATA PEGAWAI NEGERI SIPIL PER GOLONGAN
MASING-MASING UNIT KERJA DILINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
PER 15 OKTORBER 2010

No. Mama Instorsi Jumlah ! Ay Grto'";ﬁ‘an |R ucn;;g Gloji |
1 2 3 4
------- SEKRETAREIAT B}
- 1|5ekretariat Dazrah Kota 171 20 94 50 7
2|Sekretariat DPRD 35 5 i 13 7 2
_3 Sekretariot KPU 7 o b 1 ]
4{Sekretariat KORPRI- 1{; - 8 2 -
1|inspektorat Kota A5 o —HIFJ vz ) 8
BADAN o 4
1 {Badan Lingkungan Hidup 39 4' o ‘29 é )
~ 2[Bappedarkota | s nl oAl A
3{Badan Kep_;gcwoion. Pandidikan don Pelatihan 44 _:- 34 5 1
4|Badan Kesbang Linmas 19 *-5- 12 o 2 i
E l;::don Ketohanon Pangan 94 10 . 7:5 _ ?
6|Badan Pemberdayaan Masyarakat ) 27. o 7 lg - 4
- 71Badan Pemberdayoan Perempuan dan KB 66 15 -.“-—.:17 4 o
B DINAS r I
1{Dinas Keséhaian Kota - 515 5 311 198 T
i 2|Dinas Perhubungen, Komunikasi dar Informatika 84 7 52 - 24 3
3|Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 7; ? 54 12 -
4|Dinas Pertanian, Petemakan dan Perkanan 7; o 3 61 10 3
i 5|Dinas Perindustriar, Perdagongan & Koperasi 44 o é B —:;5 2 .
4{Dinas Kebudoyaan dan Pariwisata 50 ¢ 37 7
h 7|0inas Sosial Kota o 49 T 33 b
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Frequencies

Statistics
Pendidikan Instansi Tempat
Usia Jenis Kelamin Agama Terakhir Bekerja
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Apakah
Dari manakah | membaca berita
mendapatkan politik di setiap
Pendapatan Per Koran edisi Koran
Bulan Tabengan ? Tabengan ?
N Valid 100 100 100
Missing 0 0 0
Frequency Table (DATA RESPONDEN)
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 23 -31thn 30 30.0 30.0 30.0
32 - 39 thn 23 23.0 23.0 53.0
40 - 47 thn 29 29.0 29.0 82.0
48 - 55 thn 18 18.0 18.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 55 55.0 55.0 55.0)
Perempuan 45 45.0 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Agama

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Islam 32 32.0 32.0 32.0

Katolik 1 1.0 1.0 33.0

Kristen Protestan 65 65.0 65.0 98.0

Hindu 1 1.0 1.0 99.0

aliran kepercayaan/lainnya 1 1.0 1.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SD 1 1.0 1.0 1.0

SMP 1 1.0 1.0 2.0

SMA 15 15.0 15.0 17.0

D-lll 8 8.0 8.0 25.0

S-1 63 63.0 63.0 88.0

S-li 12 12.0 12.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Instansi Tempat Bekerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sekda Kota 20 20.0 20.0 20.0

Sek. DPRD 20 20.0 20.0 40.0

Bappeda 20 20.0 20.0 60.0

Dinas Perindagkop 20 20.0 20.0 80.0

BPM 20 20.0 20.0 100.0

Total 100 100.0 100.0




Pendapatan Per Bulan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.300.000 - 2.475.000 rupiah 43 43.0 43.0 43.0
>2.475.000 - 3.650.000 44 44.0 44.0 87.0
rupiah
>3.650.000 - 4.825.000 9 9.0 9.0 96.0
rupiah
>4.825.000 - 6.000.000 4 4.0 4.0 100.0
rupiah
Total 100 100.0 100.0
Dari manakah mendapatkan Koran Tabengan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Berlangganan di rumah 5 5.0 5.0 5.0}
Kantor 62 62.0 62.0 67.0
Membeli eceran 31 31.0 31.0 98.0
Tempat lain 2 2.0 2.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0
Apakah membaca berita politik di setiap edisi Koran Tabengan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang (tidak setiap 74 74.0 74.0 74.0
edisi)
Ya 26 26.0 26.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Frequencies

BERITA YANG PALING SERING DIBACA RESPONDEN

POLITIK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 45 45.0 45.0 45.0
Ya 55 55.0 55.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
KRIMINAL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak 56 56.0 56.0 56.0
ya 44 44.0 44.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
EKONOMI BISNIS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 75 75.0 75.0 75.0
ya 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Statistics
EKONOMI
POLITIK | KRIMINAL BISNIS KESEHATAN | PENDIDIKAN
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
OLAHRAGA | HIBURAN | LAINNYA
N Valid 100 100 100
Missing 0 0 0




KESEHATAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 59 59.0 59.0 59.0
ya 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak 69 69.0 69.0 69.0
ya 31 31.0 31.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
OLAHRAGA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 71 71.0 71.0 71.0
ya 29 29.0 29.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
HIBURAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak 66 66.0 66.0 66.0
ya 34 34.0 34.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
LAINNYA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak 94 94.0 94.0 94.0
ya 6 6.0 6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

POLITIK 100 0 1 .55 .500
KRIMINAL 100 0 1 A4 499
EKONOMI BISNIS 100 0 1 .25 435
KESEHATAN 100 0 1 41 494
PENDIDIKAN 100 0 1 31 465
OLAHRAGA 100 0 1 .29 .456
HIBURAN 100 0 1 .34 476
LAINNYA 100 0 1 .06 .239
Valid N (listwise) 100




Correlations

Correlations

Kognitif 8 | Kognitif 9 |Kognitif 10| Kognitif 11 | Kognitif 12 | Kognitif 13 | Kognitif 14
Kognitif 8 Pearson 1 678" 149 191 074 -.077 .094
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .140 .057 464 445 .352
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 9 Pearson 678" 1 206 123 153 .148 261"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .039 222 129 142 .009
N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 10 Pearson .149 206 1 .105 .069 .099 .051
Correlation
Sig. (2-tailed) .140 .039 299 497 .327 .617
N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 11 Pearson 191 123 .105 1 .070 .046 157
Correlation
Sig. (2-tailed) .057 222 299 487 648 119
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 12 Pearson .074 .153 .069 .070 1 -.063 121
Correlation
Sig. (2-tailed) 464 129 497 487 531 230
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 13 Pearson -.077 148 .099 .046 -.063 al 261"
Correlation
Sig. (2-tailed) 445 142 327 .648 531 .009
N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 14 Pearson .094 261" .051 157 121 261" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 352 .009 617 119 230 .009
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 15 Pearson 252" 181 .062 262" .079 -.142 210’
Correlation
Sig. (2-tailed) 012 072 538 .008 437 159 .036
N 100 100 100 100 100 100 100}




Kognitif 16 Pearson -.107 017 -.034 140 -.105 534" 214

Correlation

Sig. (2-tailed) .290 .865 735 .165 .299 .000 .032

N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 17 Pearson .089 .075 .100 .102 -.029 -.176 .176

Correlation

Sig. (2-tailed) .378 .456 .323 312 a77 .080 .080]

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 18 Pearson .195 .067 113 .144 .027 .067 154

Correlation

Sig. (2-tailed) .052 .509 .264 .153 .790 .509 126

N 100 100 100 100 100 100 100}
Kognitif 19 Pearson .032 135 .069 222" 140 -.265" 197

Correlation

Sig. (2-tailed) .750 .180 1493 .027 .164 .008 .050

N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 20 Pearson 184 .044 201" 250 -.080 -.149 .039

Correlation

Sig. (2-tailed) .067 .667 .045 .012 429 .140 .699

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 21 Pearson .046 .103 .161 .070 .026 -.155 -.005

Correlation

Sig. (2-tailed) .651 .306 .109 .489 .796 123 .957

N 100 100 100 100 100 100 100}
Kognitif 22 Pearson .163 .107 .003 .060 -.026 -.079 .073

Correlation

Sig. (2-tailed) .106 291 .978 .550 794 433 A73

N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 23 Pearson -.042 .091 -.042 123 074 342" -.013

Correlation

Sig. (2-tailed) .681 .370 .679 224 .464 .000 .899

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 24 Pearson 144 .030 -.080 -.010 -.096 -.156 .061

Correlation

Sig. (2-tailed) 152 770 429 921 .343 122 .544

N 100 100 100 100 100 100 100]




Kognitif 25 Pearson 144 .030 -.080 -.010 -.096 -.094 .061
Correlation
Sig. (2-tailed) 152 770 429 921 .343 .353 544
N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 26 Pearson .009 -.013 .035 -.039 .041 -173 -.027
Correlation
Sig. (2-tailed) .933 .899 .733 .700 .682 .085 793
N 100 100 100 100 100 100 100
total Pearson 4247 3777 247 403" 178 044 305"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .013 .000 .076 .661 .002
N 100 100 100 100 100 100 100]
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Kognitif 15|Kognitif 16 |Kognitif 17 | Kognitif 18 |Kognitif 19 [Kognitif 20|Kognitif 21
Kognitif 8 Pearson 252" -.107 .089 .195 .032 .184 .046
Correlation
Sig. (2-tailed) .012 .290 .378 .052 .750 .067 .651
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 9 Pearson .181 .017 .075 .067 -.135 .044 .103
Correlation
Sig. (2-tailed) .072 .865 456 .509 .180 .667 .306
N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 10 Pearson .062 -.034 .100 113 .069 201" 161
Correlation
Sig. (2-tailed) .538 .735 .323 .264 493 .045 .109
N 100 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 11 Pearson 262" 140 102 144 222" 250" .07o|
Correlation
Sig. (2-tailed) .008 .165 312 153 .027 012 489
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 12 Pearson .079 -.105 -.029 .027 .140 -.080 .026
Correlation
Sig. (2-tailed) 437 .299 77 .790 .164 429 .796




N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 13 Pearson -.142 534" -.176 .067 -.265 " -.149 -.155

Correlation

Sig. (2-tailed) 159 .000 .080 509 .008 .140 123

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 14 Pearson 210" 214 176 154 -.197" .039 -.005

Correlation

Sig. (2-tailed) .036 .032 .080 126 .050 699 957

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 15 Pearson 1 -.191 514" .010 2707 542" .103

Correlation

Sig. (2-tailed) .057 .000 921 .007 .000 309

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 16 Pearson -.191 1 -114 .031 -.302" -.140 -.098

Correlation

Sig. (2-tailed) .057 257 757 .002 .165 332

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 17 Pearson 514" -114 1 104 3197 493" 286"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 257 .301 .001 .000 .004

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 18 Pearson .010 .031 .104 1 287" 136 .031

Correlation

Sig. (2-tailed) 921 757 301 .004 178 757

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 19 Pearson 2707 -.302" 3197 287" 1 429" -.065

Correlation

Sig. (2-tailed) .007 .002 .001 .004 .000 520

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 20 Pearson 542" -.140 493" 136 429”7 1 .093

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .165 .000 178 .000 .356

N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 21 Pearson .103 -.098 286" .031 -.065 .093 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .309 332 .004 757 520 356




N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 22 Pearson 405" -.260" 345" -.054 .002 342" 248’
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .009 .000 .593 .987 .000 .013
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 23 Pearson -.092 581" -.189 -.066 -.198" 214" -.107
Correlation
Sig. (2-tailed) .365 .000 .059 S .048 .033 .290
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 24 Pearson 332" -219° 3117 -.068 015 269" .230]
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .028 .002 .502 .880 .007 .021
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 25 Pearson 416" -.219° 3117 .060 015 353" .230]
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .028 .002 .551 .880 .000 .021
N 100 100 100 100 100 100 100
Kognitif 26 Pearson 202" 124 361" .168 268" 191 .095
Correlation
Sig. (2-tailed) .044 .219 .000 .095 .007 .057 .348
N 100 100 100 100 100 100 100
total Pearson 682" -.004 6317 289" 327" 624" 327"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .970 .000 .003 .001 .000 .001
N 100 100 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Kognitif 22 | Kognitif 23 | Kognitif 24 | Kognitif 25 | Kognitif 26 total
Kognitif 8  Pearson Correlation 163 -.042 144 144 .009 424"
Sig. (2-tailed) .106 .681 152 152 .933 .000
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 9  Pearson Correlation .107 .091 .030 .030 -.013 3777
Sig. (2-tailed) 291 .370 770 770 .899 .000
N 100 100 100 100 100 100




Kognitif 10 Pearson Correlation .003 -.042 -.080 -.080 .035 247
Sig. (2-tailed) 978 679 429 429 733 .013
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 11 Pearson Correlation .060 123 -.010 -.010 -.039 403"
Sig. (2-tailed) 550 224 921 921 700 .000
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 12 Pearson Correlation -.026 .074 -.096 -.096 .041 .178
Sig. (2-tailed) 794 464 343 343 682 076
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 13  Pearson Correlation -.079 3427 -.156 -.094 -173 044
Sig. (2-tailed) 433 .000 122 353 .085 661
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 14 Pearson Correlation 073 -.013 061 .061 -.027 305"
Sig. (2-tailed) 473 .899 544 544 793 .002
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 15 Pearson Correlation 405" -.092 3327 416" 202" 682"
Sig. (2-tailed) .000 365 .001 .000 044 .000
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 16 Pearson Correlation -.260" 581" 219" -219° -124 -.004
Sig. (2-tailed) .009 .000 .028 .028 219 970
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 17 Pearson Correlation 345" -.189 3117 3117 361" 6317
Sig. (2-tailed) .000 .059 .002 .002 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 18  Pearson Correlation -.054 -.066 -.068 .060 168 289"
Sig. (2-tailed) 593 513 502 551 .095 .003
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 19 Pearson Correlation .002 -.198" .015 .015 268" 327"
Sig. (2-tailed) 987 .048 .880 .880 .007 .001
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 20 Pearson Correlation 342" =214 269" 3537 191 624"
Sig. (2-tailed) .000 .033 .007 .000 .057 .000
N 100 100 100 100 100 100
Kognitif 21  Pearson Correlation 248 -.107 230 230 .095 327"




Sig. (2-tailed) .013 .290 .021 .021 .348 .001
N 100 100 100 100 100 100}
Kognitif 22 Pearson Correlation 1 -222" 7997 718" .109 614"
Sig. (2-tailed) 026 .000 .000 280 .000
N 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 23  Pearson Correlation S 1 -.293" -.348" -.062 -.027
Sig. (2-tailed) 026 003 .000 537 788
N 100 100 100 100 100 100}
Kognitif 24 Pearson Correlation 7997 -.293" 1 7997 142 550"
Sig. (2-tailed) .000 003 .000 159 000
N 100 100 100 100 100 100}
Kognitif 25 Pearson Correlation 718" -.348" 7997 1 142 5777
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 159 000
N 100 100 100 100 100 100]
Kognitif 26 Pearson Correlation .109 -.062 142 142 1 351"
Sig. (2-tailed) 280 537 159 159 000
N 100 100 100 100 100 100}
total Pearson Correlation 614" -.027 550" 577" 3517 1
Sig. (2-tailed) .000 788 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100]
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
Kognitif 8 Kognitif 9 | Kognitif 10 Kognitif 11 Kognitif 14
Kognitif 8 Pearson Correlation 1 678" 149 191 .094
Sig. (2-tailed) .000 140 057 352
N 100 100 100 100 100
Kognitif 9 Pearson Correlation 678" 1 206 123 2617
Sig. (2-tailed) .000 039 222 .009]
N 100 100 100 100 100
Kognitif 10 Pearson Correlation .149 206" 1 .105 .051
Sig. (2-tailed) 140 039 299 617
N 100 100 100 100 100




Kognitif 11~ Pearson Correlation 191 123 .105 1 157
Sig. (2-tailed) .057 222 .299 119|
N 100 100 100 100 100
Kognitif 14  Pearson Correlation .094 261" .051 157 1
Sig. (2-tailed) .352 .009 617 119
N 100 100 100 100 100
Kognitif 15  Pearson Correlation 252 181 .062 262" .210]
Sig. (2-tailed) .012 .072 .538 .008 .036
N 100 100 100 100 100
Kognitif 17 Pearson Correlation .089 .075 .100 .102 .176
Sig. (2-tailed) .378 456 B28 312 .080
N 100 100 100 100 100
Kognitif 18  Pearson Correlation 195 .067 113 .144 .154
Sig. (2-tailed) .052 .509 .264 5158 126
N 100 100 100 100 100
Kognitif 19  Pearson Correlation .032 -135 .069 222 -.197]
Sig. (2-tailed) .750 .180 493 .027 .050
N 100 100 100 100 100
Kognitif 20 Pearson Correlation 184 044 201 250 .039
Sig. (2-tailed) .067 .667 .045 .012 .699
N 100 100 100 100 100
Kognitif 21 ~ Pearson Correlation .046 .103 161 .070 -.005
Sig. (2-tailed) .651 .306 .109 489 .957
N 100 100 100 100 100
Kognitif 22 ~ Pearson Correlation .163 .107 .003 .060 .073
Sig. (2-tailed) .106 291 .978 .550 473
N 100 100 100 100 100
Kognitif 24 Pearson Correlation 144 .030 -.080 -.010 .061
Sig. (2-tailed) 152 770 429 921 544
N 100 100 100 100 100
Kognitif 25 ~ Pearson Correlation 144 .030 -.080 -.010 .061
Sig. (2-tailed) 152 770 429 921 544
N 100 100 100 100 100
Kognitif 26 Pearson Correlation .009 -.013 .035 -.039 -.027




Sig. (2-tailed) 933 899 733 700 793
N 100 100 100 100 100
total Pearson Correlation 430" 318" 230" 348" 230
Sig. (2-tailed) .000 001 021 .000 022
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Kognitif 15 Kognitif 17 Kognitif 18 Kognitif 19 Kognitif 20
Kognitif 8 Pearson Correlation 252" .089 .195 .032 .184
Sig. (2-tailed) 012 378 052 750 067
N 100 100 100 100 100
Kognitif 9 Pearson Correlation .181 .075 .067 -.135 .044
Sig. (2-tailed) 072 456 509 180 667
N 100 100 100 100 100
Kognitif 10 Pearson Correlation .062 .100 113 .069 .201]
Sig. (2-tailed) 538 323 264 493 045
N 100 100 100 100 100
Kognitif 11 Pearson Correlation 262" 102 144 222" .250]
Sig. (2-tailed) 008 312 153 027 012
N 100 100 100 100 100
Kognitif 14  Pearson Correlation 210" 176 154 197" .039
Sig. (2-tailed) 036 080 126 050 699
N 100 100 100 100 100
Kognitif 15  Pearson Correlation 1 514" .010 2707 542"
Sig. (2-tailed) 000 921 007 000
N 100 100 100 100 100
Kognitif 17 Pearson Correlation 514" 1 104 319" 493
Sig. (2-tailed) 000 301 001 000
N 100 100 100 100 100
Kognitif 18 ~ Pearson Correlation .010 .104 1 287" 136
Sig. (2-tailed) 921 301 004 178)
N 100 100 100 100 100
Kognitif 19  Pearson Correlation 2707 319”7 287" 1 4297




Sig. (2-tailed) .007 .001 .004 .000
N 100 100 100 100 100
Kognitif 20 Pearson Correlation 542" 493" 136 4297 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 178 .000
N 100 100 100 100 100
Kognitif 21 Pearson Correlation .103 286" .031 -.065 .093
Sig. (2-tailed) .309 .004 757 520 356
N 100 100 100 100 100
Kognitif 22 Pearson Correlation 405" 345" -.054 .002 3427
Sig. (2-tailed) .000 .000 593 987 .000
N 100 100 100 100 100
Kognitif 24  Pearson Correlation 3327 3117 -.068 .015 269"
Sig. (2-tailed) .001 .002 502 .880 .007
N 100 100 100 100 100
Kognitif 25 Pearson Correlation 416" 3117 .060 .015 353"
Sig. (2-tailed) .000 .002 551 .880 .000
N 100 100 100 100 100
Kognitif 26 Pearson Correlation 202" 361" .168 268" 191
Sig. (2-tailed) .044 .000 .095 .007 .057
N 100 100 100 100 100
total Pearson Correlation 704" 676" 276" 388" 680"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Kognitif 21 Kognitif 22 Kognitif 24 | Kognitif 25
Kognitif 8 Pearson Correlation .046 .163 144 .144
Sig. (2-tailed) 651 .106 152 152
N 100 100 100 100
Kognitif 9 Pearson Correlation .103 .107 .030 .030
Sig. (2-tailed) .306 291 770 770
N 100 100 100 100
Kognitif 10 Pearson Correlation .161 .003 -.080 -.080




Sig. (2-tailed) .109 978 429 429
N 100 100 100 100
Kognitif 11 ~ Pearson Correlation .070 .060 -.010 -.010
Sig. (2-tailed) 489 550 921 921
N 100 100 100 100
Kognitif 14  Pearson Correlation -.005 .073 .061 .061
Sig. (2-tailed) 957 473 544 544
N 100 100 100 100
Kognitif 15  Pearson Correlation 103 405" 3327 4167
Sig. (2-tailed) .309 .000 .001 .000
N 100 100 100 100
Kognitif 17 Pearson Correlation 286" 345" 3117 %o
Sig. (2-tailed) .004 .000 .002 .002
N 100 100 100 100
Kognitif 18  Pearson Correlation .031 -.054 -.068 .060
Sig. (2-tailed) 757 593 502 551
N 100 100 100 100
Kognitif 19  Pearson Correlation -.065 .002 .015 .015
Sig. (2-tailed) 520 .987 .880 .880
N 100 100 100 100
Kognitif 20 Pearson Correlation .093 342" 269" 353"
Sig. (2-tailed) 356 .000 .007 .000
N 100 100 100 100
Kognitif 21 Pearson Correlation 1 248" 230 .230]
Sig. (2-tailed) 013 021 021
N 100 100 100 100
Kognitif 22 Pearson Correlation 248" 1 799”7 718"
Sig. (2-tailed) .013 .000 .000
N 100 100 100 100
Kognitif 24 Pearson Correlation 230 799”7 1 799"
Sig. (2-tailed) 021 .000 .000
N 100 100 100 100
Kognitif 25 Pearson Correlation 230 718" 7997 1
Sig. (2-tailed) 021 .000 .000




N 100 100 100 100
Kognitif 26 Pearson Correlation .095 .109 .142 .142
Sig. (2-tailed) .348 .280 .159 .159|
N 100 100 100 100
total Pearson Correlation 357" 670" 629" 655"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Kognitif 26 total
Kognitif 8 Pearson Correlation .009 430”7
Sig. (2-tailed) 933 .000
N 100 100
Kognitif 9 Pearson Correlation -.013 318"
Sig. (2-tailed) .899 .001
N 100 100
Kognitif 10~ Pearson Correlation .035 .230]
Sig. (2-tailed) .733 .021
N 100 100
Kognitif 11 Pearson Correlation -.039 348"
Sig. (2-tailed) .700 .000
N 100 100]
Kognitif 14 ~ Pearson Correlation -.027 230’
Sig. (2-tailed) 793 .022
N 100 100
Kognitif 15  Pearson Correlation 202" 704"
Sig. (2-tailed) .044 .000
N 100 100
Kognitif 17 Pearson Correlation 361" 676
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100
Kognitif 18  Pearson Correlation .168 276"
Sig. (2-tailed) .095 .005




N 100 100
Kognitif 19  Pearson Correlation 268" 388"
Sig. (2-tailed) .007 .000
N 100 100
Kognitif 20 Pearson Correlation 191 680"
Sig. (2-tailed) 057 000
N 100 100
Kognitif 21 Pearson Correlation .095 357"
Sig. (2-tailed) .348 .000
N 100 100
Kognitif 22 Pearson Correlation .109 6707
Sig. (2-tailed) 280 000
N 100 100
Kognitif 24  Pearson Correlation 142 6297
Sig. (2-tailed) .159 .000
N 100 100
Kognitif 25 Pearson Correlation 142 655"
Sig. (2-tailed) .159 .000
N 100 100
Kognitif 26 Pearson Correlation 1 i
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
total Pearson Correlation 3777 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Correlations

Afektif 27 | Afektif 28 | Afektif 29 | Afektif 30 | Afektif 31
Afektif 27 Pearson Correlation 1 4147 144 221 3117
Sig. (2-tailed) .000 .153 .027 .002
N 100 100 100 100 100
Afektif 28 Pearson Correlation 4147 1 .044 432" .009
Sig. (2-tailed) 000 662 000 926
N 100 100 100 100 100
Afektif 29 Pearson Correlation 144 044 1 -.004 698"
Sig. (2-tailed) 153 662 969 000
N 100 100 100 100 100
Afektif 30 Pearson Correlation 221 4327 -.004 1 -.096
Sig. (2-tailed) 027 000 969 340
N 100 100 100 100 100
Afektif 31  Pearson Correlation 3117 .009 698" -.096 1
Sig. (2-tailed) 002 926 .000 340
N 100 100 100 100 100
Afektif 32 Pearson Correlation 254" .039 757" -.152 862"
Sig. (2-tailed) 011 698 .000 132 000
N 100 100 100 100 100
Afektif 33 Pearson Correlation 362" 208" 367" 288" 188
Sig. (2-tailed) 000 038 000 004 062
N 100 100 100 100 100
Afektif 34  Pearson Correlation .052 272" -.108 .093 -.009
Sig. (2-tailed) 606 006 286 358 932
N 100 100 100 100 100
Afektif 35 Pearson Correlation .036 236" -.045 313" -.146
Sig. (2-tailed) 723 018 654 002 146
N 100 100 100 100 100
Afektif 36 Pearson Correlation 3977 233" 174 236 213
Sig. (2-tailed) .000 020 083 018 034
N 100 100 100 100 100
Afektif 37 Pearson Correlation 353" 469" .010 533" .054
Sig. (2-tailed) .000 .000 922 .000 595




N 100 100 100 100 100
Afektif 38 Pearson Correlation 251" 408" .089 294" 120
Sig. (2-tailed) .012 .000 379 .003 236
N 100 100 100 100 100
Afektif 39 Pearson Correlation 262" 479" 133 423" 031
Sig. (2-tailed) .008 .000 .186 .000 756
N 100 100 100 100 100
total Pearson Correlation 555" 585" 504" 476" 494"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Afektif 32 | Afektif 33 | Afektif 34 | Afektif 35 | Afektif 36
Afektif 27  Pearson Correlation 254" 362" .052 .036 397"
Sig. (2-tailed) 011 .000 .606 723 .000
N 100 100 100 100 100]
Afektif 28 Pearson Correlation .039 208" 272" 236" .233]
Sig. (2-tailed) 698 .038 .006 .018 .020
N 100 100 100 100 100
Afektif 20 Pearson Correlation 757" 367" -.108 -.045 174
Sig. (2-tailed) .000 .000 286 654 .083
N 100 100 100 100 100
Afektif 30 Pearson Correlation -.152 288" .093 3137 236
Sig. (2-tailed) 132 .004 358 .002 018
N 100 100 100 100 100
Afektif 31 Pearson Correlation 862" .188 -.009 -.146 .213]
Sig. (2-tailed) .000 .062 932 146 034
N 100 100 100 100 100
Afektif 32  Pearson Correlation 1 227 -.074 -.105 .081
Sig. (2-tailed) .023 463 298 423
N 100 100 100 100 100]
Afektif 33 Pearson Correlation 227 1 129 302" 444"
Sig. (2-tailed) .023 200 .002 .000
N 100 100 100 100 100}




Afektif 34 Pearson Correlation -.074 129 1 552" 167
Sig. (2-tailed) 463 200 .000 .096
N 100 100 100 100 100
Afektif 35 Pearson Correlation -.105 302" 552" 1 180
Sig. (2-tailed) 298 .002 .000 073
N 100 100 100 100 100
Afektif 36 Pearson Correlation .081 4447 167 .180 1
Sig. (2-tailed) 423 .000 .096 073
N 100 100 100 100 100
Afektif 37 Pearson Correlation -.085 408" 329" 383" 609"
Sig. (2-tailed) 399 .000 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Afektif 38 Pearson Correlation 073 162 223 215 .246]
Sig. (2-tailed) 472 107 .026 .032 014
N 100 100 100 100 100
Afektif 39  Pearson Correlation 011 3417 .052 213 406"
Sig. (2-tailed) 916 .001 604 .034 .000
N 100 100 100 100 100
total Pearson Correlation 454" 626" 388" 454" 592"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Afektif 37 | Afektif 38 | Afektif 39 total
Afektif 27 Pearson Correlation 353" 251" 262" 555"
Sig. (2-tailed) .000 012 .008 .000
N 100 100 100 100
Afektif 28  Pearson Correlation 469" 408" 4797 585"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Afektif 29  Pearson Correlation .010 .089 133 504"
Sig. (2-tailed) 922 379 .186 .000
N 100 100 100 100
Afektif 30  Pearson Correlation 533" 294" 423" 476"




Sig. (2-tailed) .000 003 .000 1000
N 100 100 100 100
Afektif 31  Pearson Correlation .054 .120 .031 494"
Sig. (2-tailed) 595 236 756 1000
N 100 100 100 100
Afektif 32 Pearson Correlation -.085 073 011 454"
Sig. (2-tailed) 399 472 916 000
N 100 100 100 100
Afektif 33 Pearson Correlation 408" 162 3417 626"
Sig. (2-tailed) 000 107 001 000
N 100 100 100 100
Afektif 34  Pearson Correlation 329" 223" .052 388"
Sig. (2-tailed) 001 026 604 000
N 100 100 100 100
Afektif 35  Pearson Correlation 383" 215" 213 454"
Sig. (2-tailed) .000 032 034 000
N 100 100 100 100
Afektif 36 Pearson Correlation 609" 246" 406" 592"
Sig. (2-tailed) 000 014 000 000
N 100 100 100 100
Afektif 37  Pearson Correlation 1 375" 607" 681"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100
Afektif 38 Pearson Correlation 375" 1 619~ 581"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100
Afektif 39  Pearson Correlation 607" 619" 1 634"
Sig. (2-tailed) .000 000 000
N 100 100 100 100
total Pearson Correlation 681" 581" 634" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Correlations

Behavioral 40 | Behavioral 41 | Behavioral 42
Behavioral 40  Pearson Correlation 1 6397 3147
Sig. (2-tailed) .000 .001
N 100 100 100
Behavioral 41  Pearson Correlation 639" 1 224
Sig. (2-tailed) .000 .025
N 100 100 100
Behavioral 42  Pearson Correlation 3147 224 1
Sig. (2-tailed) .001 .025
N 100 100 100
Behavioral 43  Pearson Correlation -3117 -3117 -.095
Sig. (2-tailed) 002 002 345
N 100 100 100
Behavioral 44  Pearson Correlation -.129 -.129 .010
Sig. (2-tailed) 202 202 924
N 100 100 100
Behavioral 45  Pearson Correlation -.110 =174 -.142
Sig. (2-tailed) 276 083 159
N 100 100 100
Behavioral 46  Pearson Correlation 299" 201" 461"
Sig. (2-tailed) 003 045 000
N 100 100 100
Behavioral 47  Pearson Correlation 287" 327" 323"
Sig. (2-tailed) 004 001 001
N 100 100 100
Behavioral 48  Pearson Correlation .165 .071 238"
Sig. (2-tailed) 101 481 017
N 100 100 100
total Pearson Correlation 667" 594" 652"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Behavioral 43

Behavioral 44

Behavioral 45

Behavioral 46

Behavioral 40  Pearson Correlation -3117 -129 -110 299"
Sig. (2-tailed) 002 202 276 003
N 100 100 100 100}
Behavioral 41  Pearson Correlation -3117 -129 -174 2017
Sig. (2-tailed) 002 202 083 045
N 100 100 100 100}
Behavioral 42  Pearson Correlation -.095 .010 -.142 461"
Sig. (2-tailed) 345 924 159 000
N 100 100 100 100
Behavioral 43  Pearson Correlation 1 293" 351" -.037
Sig. (2-tailed) 003 000 713
N 100 100 100 100}
Behavioral 44  Pearson Correlation 293" 1 154 -.045
Sig. (2-tailed) 003 126 655
N 100 100 100 100}
Behavioral 45  Pearson Correlation 3517 154 1 -.103
Sig. (2-tailed) 000 126 309
N 100 100 100 100
Behavioral 46  Pearson Correlation -.037 -.045 -.103 1
Sig. (2-tailed) 713 655 309
N 100 100 100 100
Behavioral 47  Pearson Correlation -.348" -.243 -.183 3347
Sig. (2-tailed) 000 015 069 001
N 100 100 100 100
Behavioral 48 Pearson Correlation -.130 -.062 -123 3437
Sig. (2-tailed) 199 537 224 000
N 100 100 100 100
total Pearson Correlation -.022 074 .057 6717
Sig. (2-tailed) 831 463 575 000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Behavioral 47 | Behavioral 48 total
Behavioral 40  Pearson Correlation 287" 165 667"
Sig. (2-tailed) 004 101 .000|
N 100 100 100
Behavioral 41  Pearson Correlation 327" 071 594"
Sig. (2-tailed) 001 481 000
N 100 100 100
Behavioral 42  Pearson Correlation SOaY 238 652"
Sig. (2-tailed) 001 017 000
N 100 100 100
Behavioral 43  Pearson Correlation -.348" -.130 -.022
Sig. (2-tailed) 000 199 831
N 100 100 100}
Behavioral 44 Pearson Correlation -.243 -.062 .074
Sig. (2-tailed) 015 537 463
N 100 100 100
Behavioral 45 Pearson Correlation -.183 -.123 .057
Sig. (2-tailed) .069 224 .575
N 100 100 100
Behavioral 46  Pearson Correlation 334" 343" 6717
Sig. (2-tailed) 001 000 000
N 100 100 100
Behavioral 47  Pearson Correlation 1 .068 518"
Sig. (2-tailed) 502 000
N 100 100 100
Behavioral 48 Pearson Correlation .068 1 434"
Sig. (2-tailed) 502 000
N 100 100 100
total Pearson Correlation 518" 4347 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 100 100 lOOI

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Correlations

Behavioral 40 | Behavioral 41 | Behavioral 42
Behavioral 40  Pearson Correlation 1 6397 3147
Sig. (2-tailed) .000 .001
N 100 100 100
Behavioral 41  Pearson Correlation 639" 1 224
Sig. (2-tailed) .000 .025
N 100 100 100
Behavioral 42  Pearson Correlation 3147 224 1
Sig. (2-tailed) .001 .025
N 100 100 100
Behavioral 46  Pearson Correlation 299" 201" 461"
Sig. (2-tailed) 003 045 .000
N 100 100 100
Behavioral 47  Pearson Correlation 287" 327" 323"
Sig. (2-tailed) 004 001 001
N 100 100 100
Behavioral 48  Pearson Correlation .165 .071 2
Sig. (2-tailed) 101 481 017
N 100 100 100
total Pearson Correlation 730" 673" 656
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Behavioral 46 Behavioral 47 Behavioral 48 total
Behavioral 40  Pearson Correlation 299" 287" .165 730"
Sig. (2-tailed) .003 004 101 000
N 100 100 100 100
Behavioral 41  Pearson Correlation 201" 327" 071 673
Sig. (2-tailed) 045 001 481 000
N 100 100 100 100




Behavioral 42  Pearson Correlation 4617 323" 238" 656
Sig. (2-tailed) 000 001 017 000
N 100 100 100 100
Behavioral 46  Pearson Correlation 1 334" 343" 662"
Sig. (2-tailed) 001 000 000
N 100 100 100 100
Behavioral 47  Pearson Correlation 3347 1 .068 6287
Sig. (2-tailed) 001 502 000
N 100 100 100 100
Behavioral 48 Pearson Correlation 343" .068 1 465’
Sig. (2-tailed) 000 502 000
N 100 100 100 100
total Pearson Correlation 662" 628" 465~ 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Correlations

Pendapat 49 Pendapat 50 | Pembujukan 51
Pendapat 49 Pearson Correlation 1 378" 565
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
Pendapat 50 Pearson Correlation 378" 1 -.029
Sig. (2-tailed) .000 773
N 100 100 100
Pembujukan 51 Pearson Correlation 565" -.029 1
Sig. (2-tailed) .000 773
N 100 100 100
Pembujukan 52 Pearson Correlation 468" 593" 265"
Sig. (2-tailed) 000 .000 008
N 100 100 100
Agama 53 Pearson Correlation 3157 254" 406"
Sig. (2-tailed) 001 011 000
N 100 100 100
Agama 54 Pearson Correlation 110 312" .062
Sig. (2-tailed) 275 002 538
N 100 100 100
Konteks kelompok 55 Pearson Correlation .110 .043 .126
Sig. (2-tailed) 277 668 213
N 100 100 100
Konteks kelompok 56 Pearson Correlation -.075 .128 -.042
Sig. (2-tailed) 461 .205 677
N 100 100 100
total Pearson Correlation 522" 541" 407"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Pembujukan 52 | Agama 53 | Agama 54
Pendapat 49 Pearson Correlation 468" 3157 .110]
Sig. (2-tailed) 000 001 275
N 100 100 100
Pendapat 50 Pearson Correlation 593" 254 3127
Sig. (2-tailed) .000 .011 .002
N 100 100 100
Pembujukan 51 Pearson Correlation 265" 406" .062
Sig. (2-tailed) 008 000 538
N 100 100 100}
Pembujukan 52 Pearson Correlation 1 .180 .202]
Sig. (2-tailed) .073 .044
N 100 100 100§
Agama 53 Pearson Correlation .180 1 258"
Sig. (2-tailed) 073 010
N 100 100 100
Agama 54 Pearson Correlation 202" 258" 1
Sig. (2-tailed) .044 .010
N 100 100 100
Konteks kelompok 55  Pearson Correlation 110 011 401"
Sig. (2-tailed) 277 913 .000|
N 100 100 100
Konteks kelompok 56~ Pearson Correlation 236 -.104 290"
Sig. (2-tailed) 018 305 003
N 100 100 100
total Pearson Correlation 588" 4917 709"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Konteks Konteks
kelompok 55 kelompok 56 total
Pendapat 49 Pearson Correlation 110 -.075 522"
Sig. (2-tailed) 277 461 000
N 100 100 100
Pendapat 50 Pearson Correlation .043 128 541"
Sig. (2-tailed) 668 205 000
N 100 100 100
Pembujukan 51 Pearson Correlation 126 -.042 407"
Sig. (2-tailed) 213 G 000
N 100 100 100
Pembujukan 52 Pearson Correlation 110 236 588"
Sig. (2-tailed) 277 018 000
N 100 100 100
Agama 53 Pearson Correlation 011 -.104 4917
Sig. (2-tailed) 913 305 000
N 100 100 100
Agama 54 Pearson Correlation 401" 290" 709”7
Sig. (2-tailed) 000 003 000
N 100 100 100
Konteks kelompok 55  Pearson Correlation 1 652" 636"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 100 100 100
Konteks kelompok 56 ~ Pearson Correlation 652" 1 524"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 100 100 100
total Pearson Correlation 636" 524" 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 100 100.0j§
Excluded® 0 .0
Total 100 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.770 15
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Kognitif 8 .84 .368 100
Kognitif 9 .88 .327 100
Kognitif 10 91 .288 100}
Kognitif 11 .80 402 100
Kognitif 14 .93 .256 100
Kognitif 15 .65 479 100
Kognitif 17 .60 492 100
Kognitif 18 .89 314 100
Kognitif 19 .66 476 100
Kognitif 20 .64 482 100
Kognitif 21 .85 .359 100
Kognitif 22 .56 499 100
Kognitif 24 .54 .501 100
Kognitif 25 .54 .501 100
Kognitif 26 .82 .386 100




Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Kognitif 8 10.27 8.462 .323 762
Kognitif 9 10.23 8.765 217 .769
Kognitif 10 10.20 8.970 .138 773
Kognitif 11 10.31 8.600 224 770
Kognitif 14 10.18 8.998 .148 772
Kognitif 15 10.46 7.463 .610 .733
Kognitif 17 10.51 7.505 572 737
Kognitif 18 10.22 8.860 77 /72
Kognitif 19 10.45 8.391 .244 yap
Kognitif 20 10.47 7.524 .580 .736
Kognitif 21 10.26 8.639 .248 767
Kognitif 22 10.55 7.503 .563 .738
Kognitif 24 10.57 7.621 .513 743
Kognitif 25 10.57 7.541 .545 .740
Kognitif 26 10.29 8.551 .261 767
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
11.11 9.291 3.048 15




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

100

0

100

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.788 13
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Afektif 27 2.98 .568 100
Afektif 28 3.16 .615 100
Afektif 29 2.56 .756 100
Afektif 30 3.36 .542 100
Afektif 31 2.60 .696 100
Afektif 32 252 .703 100
Afektif 33 3.11 .650 100
Afektif 34 2.49 674 100
Afektif 35 2.76 754 100
Afektif 36 3.29 .518 100
Afektif 37 3.35 .539 100
Afektif 38 2.97 .703 100
Afektif 39 3.26 .645 100




Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Afektif 27 35.43 17.561 .458 772
Afektif 28 35.25 17.220 483 769
Afektif 29 35.85 17.220 .362 781
Afektif 30 35.05 18.048 374 779
Afektif 31 35.81 17.469 .362 .780
Afektif 32 35.89 17.695 317 .785
Afektif 33 35.30 16.838 525 .765
Afektif 34 35.92 18.175 .249 .790
Afektif 35 35.65 17.563 .306 787
Afektif 36 35.12 17.581 .509 .769
Afektif 37 35.06 17.067 .608 .760
Afektif 38 35.44 16.895 463 770
Afektif 39 2585 16.816 .535 764
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
38.41 20.063 4.479 13




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded® 0 0]
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.707

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
Behavioral 40 .48 .502 100
Behavioral 41 .48 .502 100
Behavioral 42 .73 446 100
Behavioral 46 .79 409 100
Behavioral 47 .56 499 100
Behavioral 48 .76 429 100]

ltem-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Behavioral 40 3.32 2.119 .548 .629
Behavioral 41 3.32 2.220 .468 .658
Behavioral 42 3.07 2.328 473 .657
Behavioral 46 3.01 2.374 .500 .652
Behavioral 47 3.24 2.305 .408 .678




Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Behavioral 40 3.32 2.119 .548 .629
Behavioral 41 3.32 2.220 .468 .658
Behavioral 42 3.07 2.328 473 .657
Behavioral 46 3.01 2.374 .500 .652
Behavioral 47 3.24 2.305 .408 .678
Behavioral 48 3.04 2.645 .245 721

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

3.80 3.172 1.781 6




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 0 .0|
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.664 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Pendapat 49 .06 .239 100
Pendapat 50 .04 197 100
Pembujukan 51 .02 141 100
Pembujukan 52 .06 .239 100
Agama 53 A1 314 100
Agama 54 .30 461 100
Konteks kelompok 55 17 .378 100
Konteks kelompok 56 .08 .273 100
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pendapat 49 .78 1.406 .368 .633
Pendapat 50 .80 1.434 420 .629
Pembujukan 51 .82 1.543 .310 .652
Pembujukan 52 .78 1.365 446 .617
Agama 53 .73 1.371 274 .655




Agama 54 .54 1.039 448 .618
Konteks kelompok 55 .67 1.193 407 .621
Konteks kelompok 56 .76 1.376 .345 .636
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation N of Items
.84 1.671 1.293 8




Frequencies

Statistics
Intensitas.
Sejauh mana Kognitif 8. Saya
membaca berita Atensi. yakin bahwa
Frekuensi 1. Frekuensi 2. seputar pra Apakah tertarik | Koran Tabengan
Berapa hari Berapa kali Pemilu Kada terhadap berita | sebagai salah
membaca Koran | membaca Koran Kal-Teng di seputar pra satu sumber
Tabengan dalam [ Tabengan dalam Koran Pemilu Kada informasi
seminggu ? sehari ? Tabengan ? Kal-Teng ? terpercaya
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]
Statistics
Kognitif 14. Saya
mendapatkan
informasi tentang
kebijakan
Kognitif 10. Saya Pemprov
mendapatkan Kal-Teng bahwa
Kognitif 9. Saya |informasi tentang|Kognitif 11. Saya|pada Hari Pemilu|Kognitif 15. Saya
yakin Koran nama keempat mengetahui Kada 5 Juni mendapatkan
Tabengan calon Gubernur persiapan 2010 PNS di [informasi tentang
sebagai salah dan Wakil pengamanan | seluruh wilayah | jumlah pemilih
satu sumber Gubernur Pemilu Kada Kal-Teng dalam Pemilu
informasi yang | peserta Pemilu Kal-Teng diliburkan agar [Kada Kal-Teng dif
dapat Kada Kal-Teng | dilakukan oleh dapat Palangka Raya
mencerdaskan Periode Kapolda memberikan hak [ melalui Koran
masyarakat 2010-2015 Kal-Teng suara Tabengan
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]




Statistics

tentang

kelebihan su

Kognitif 17. Saya
mendapatkan
informasi dari

Koran Tabengan

suara untuk

Pemilu Kada

percaya

positif Teras
rat Narang dan

Achmad Diran

Kognitif 18. Saya

terhadap citra

percaya

Kognitif 19. Saya

terhadap citra

seperti yang

negatif Achmad [Kognitif 20. Saya
Amur mendapatkan
berdasarkan | informasi jadwal
kisahnya yang dan rute
tidak mengakui | kampanye para
anak kandidat calon
kandungnya Gubernur dan

Wakil Gubernur

Kognitif 21. Saya
mengetahui
bahwa dalam
kampanye
peserta Pemilu
Kada tidak
diperbolehkan

yang diberitakan diberitakan dari Koran membawa anak
Kal-Teng Koran Tabengan | Koran Tabengan Tabengan kecil
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]
Statistics
Kognitif 22. Saya [Kognitif 24. Saya
yakin terhadap | yakin terhadap [Kognitif 25. Saya|Kognitif 26. Saya
visi dan misi, visi dan misi, yakin terhadap yakin akan
serta serta visi dan misi, kemenangan | Afektif 27. Saya
kemampuan kemampuan serta salah satu puas terhadap
Achmad Amur Achmad kemampuan pasangan calon | pemberitaan pra
dan Baharudin | Yuliansyah dan | Yuandrias dan | Gubernur dan Pemilu Kada
Lisa untuk Didik Salmijardi Basuki untuk | Wakil Gubernur Kalimantan
memimpin untuk memimpin memimpin yang sering Tengah Periode
Kalimantan Kalimantan Kalimantan diberitakan 2010-2015 di
Tengah Tengah Tengah Koran Tabengan [ Koran Tabengan
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]
Statistics

Afektif 28. Saya

menyukai

pasangan calon
Gubernur dan

Wakil Gubernur

kemampuan kemampuan dan misi, serta
yang sering Achmad Amur Teras Narang Achmad kemampuan
diberitakan dan Baharudin dan Achmad Yuliansyah dan | Yuandrias dan
Harian Tabengan Lisa Diran Didik Salmijardi Basuki

Afektif 29. Saya
menyukai visi
dan misi, serta

kemampuan

Afektif 30. Saya
menyukai visi

dan misi, serta

Afektif 31. Saya

menyukai visi

dan misi, serta

Afektif 32. Saya

menyukai visi




N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Afektif 34. Saya
puas terhadap
pengungkapan
fakta profil
keluarga
Achmad Amur Afektif 37. Saya
Afektif 33. Saya yang dinilai Afektif 35. Saya | Afektif 36. Saya | merasa kagum
puas terhadap mampu tidak menyukai | puas terhadap pada Teras
sosialisasi mencoreng Achmad Amur Kapolda Narang dan
Pemilu Kada nama dan setelah Kal-Teng dalam | Achmad Diran
Kal-Teng menurunkan citra| pengungkapan melakukan sebagai
Periode Amur sebagai fakta profilnya persiapan pasangan
2010-2015yang | peserta calon yang dinilai pengamanan peserta Pemilu
dilakukan KPU Gubernur negatif Pemilu Kada Kada Kal-Teng
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]
Statistics
Afektif 39. Saya
tidak sabar untuk
mengetahui Behavioral 40. Behavioral 42.
pasangan yang Saya selalu Behavioral 41. Saya memuiji
akan menjadi mengikuti Saya mengikuti | pasangan calon
Afektif 38. Saya | Gubernur dan | perkembangan | jadwal kegiatan | Gubernur dan
tidak sabar untuk| Wakil Gubernur | pemberitaan pra dan rute Wakil Gubernur
segera Kal-Teng Pemilu Kada | kampanye yang yang sering
melaksanakan Periode Kal-Teng di diberitakan oleh diberitakan
Pemilu Kada 2010-2015 Koran Tabengan | Koran Tabengan | Koran Tabengan
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]

Statistics



Behavioral 46.

Behavioral 47.

Saya mengajak

orang lain untuk | Behavioral 48. Pendapat 50.
Saya memilih memilih Saya Pendapat 49. Apakah
pasangan calon | pasangan calon | “mencoblos” Apakah Anda | pendapat orang
Gubernur dan Gubernur dan kertas suara dipengaruhi lain
Wakil Gubernur | Wakil Gubernur | dalam Pemilu | pendapat orang | mempengaruhi
yang sering yang sering Kada Kalteng, lain saat pilihan Anda
diberitakan diberitakan bukan membaca dalam Pemilu
Koran Tabengan | Koran Tabengan| “mencontreng” Tabengan ? Kada tersebut ?
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]
Statistics
Pembujukan 52.
Apakah Anda Agama 54.
dibujuk orang Apakah agama
lain untuk Agama 53. Anda
memilih Apakah agama | mempengaruhi Konteks
Pembujukan 51. pasangan Anda keputusan Anda | kelompok 55.
Apakah Anda tertentu dalam | mempengaruhi dalam Apakah Anda
dibujuk orang menentukan ketertarikan menentukan |tergabung dalam
lain untuk Kepala Daerah Anda untuk Kepala Daerah | kelompok atau
membaca Koran Kal-Teng membaca Koran Kal-Teng organisasi
Tabengan ? 2010-2015? Tabengan ? 2010-2015? tertentu ?
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0]
Statistics
Konteks
kelompok 56.
Apakah
kelompok atau
organisasi
tersebut
mempengaruhi
Anda dalam
menentukan
Kepala Daerah
Kal-Teng Pendidikan
2010-2015 ? Terakhir



N

Valid

Missing

100

100

Frequency Table

Frekuensi 1. Berapa hari membaca Koran Tabengan dalam seminggu ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 hari 16 16.0 16.0 16.0
2 hari 9 9.0 9.0 25.0
3 hari 14 14.0 14.0 39.0
4 hari 20 20.0 20.0 59.0
>=5 hari 41 41.0 41.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Frekuensi 2. Berapa kali membaca Koran Tabengan dalam sehari ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 kali 55 55.0 55.0 55.0
2 kali 17 17.0 17.0 72.0|
3 kali 15 15.0 15.0 87.0
4 Kkali 9 9.0 9.0 96.0
>4 kali 4 4.0 4.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0
Intensitas. Sejauh mana membaca berita seputar pra Pemilu Kada Kal-Teng di Koran
Tabengan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setiap membaca berita 8 8.0 8.0 8.0
tersebut, hanya membaca
judulnya saja
Setiap membaca berita 7 7.0 7.0 15.0
tersebut, tidak membaca
sampai habis (tidak selesai)




Setiap membaca, hanya
membaca beberapa judul
berita tersebut atau tidak
membacanya sampai habis,
dan beberapa berita lain
tentang topik tersebut ada

yang dibaca sampai habis

Setiap membaca berita
tersebut, selalu membaca

sampai habis (hingga

selesai)

Total

40

45

100

40.0

45.0

100.0

40.0

45.0

100.0

55.0

100.0

Atensi. Apakah tertarik terhadap berita seputar pra Pemilu Kada Kal-Teng ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak tertarik 17 17.0 17.0 17.0
Tertarik 65 65.0 65.0 82.0
Sangat tertarik 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 8. Saya yakin bahwa Koran Tabengan sebagai salah satu sumber

informasi terpercaya

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 16 16.0 16.0 16.0}
Ya 84 84.0 84.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 9. Saya yakin Koran Tabengan sebagai salah satu sumber

informasi yang dapat mencerdaskan masyarakat

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 12 12.0 12.0 12.0
Ya 88 88.0 88.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Kognitif 10. Saya mendapatkan informasi tentang nama keempat calon

Gubernur dan Wakil Gubernur peserta Pemilu Kada Kal-Teng Periode

2010-2015
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 9 9.0 9.0 9.0
Ya 91 91.0 91.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 11. Saya mengetahui persiapan pengamanan Pemilu Kada

Kal-Teng dilakukan oleh Kapolda Kal-Teng

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 20 20.0 20.0 20.0}
Ya 80 80.0 80.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 14. Saya mendapatkan informasi tentang kebijakan Pemprov
Kal-Teng bahwa pada Hari Pemilu Kada 5 Juni 2010 PNS di seluruh

wilayah Kal-Teng diliburkan agar dapat memberikan hak suara

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 7 7.0 7.0 7.0
Ya 93 93.0 93.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 15. Saya mendapatkan informasi tentang jumlah pemilih dalam

Pemilu Kada Kal-Teng di Palangka Raya melalui Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 35 35.0 35.0 35.0
Ya 65 65.0 65.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0




Kognitif 17. Saya mendapatkan informasi dari Koran Tabengan tentang

kelebihan surat suara untuk Pemilu Kada Kal-Teng

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 40 40.0 40.0 40.01
Ya 60 60.0 60.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 18. Saya percaya terhadap citra positif Teras Narang dan Achmad

Diran yang diberitakan Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 11 11.0 11.0 11.0
Ya 89 89.0 89.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 19. Saya percaya terhadap citra negatif Achmad Amur

berdasarkan kisahnya yang tidak mengakui anak kandungnya seperti yang

diberitakan Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 34 34.0 34.0 34.0
Ya 66 66.0 66.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 20. Saya mendapatkan informasi jadwal dan rute kampanye para

kandidat calon Gubernur dan Wakil Gubernur dari Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 36 36.0 36.0 36.0
Ya 64 64.0 64.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Kognitif 21. Saya mengetahui bahwa dalam kampanye peserta Pemilu

Kada tidak diperbolehkan membawa anak kecil

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 15 15.0 15.0 15.0}
Ya 85 85.0 85.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 22. Saya yakin terhadap visi dan misi, serta kemampuan Achmad

Amur dan Baharudin Lisa untuk memimpin Kalimantan Tengah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 44 44.0 44.0 44.0
Ya 56 56.0 56.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 24. Saya yakin terhadap visi dan misi, serta kemampuan Achmad

Yuliansyah dan Didik Salmijardi untuk memimpin Kalimantan Tengah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 46 46.0 46.0 46.0
Ya 54 54.0 54.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Kognitif 25. Saya yakin terhadap visi dan misi, serta kemampuan

Yuandrias dan Basuki untuk memimpin Kalimantan Tengah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 46 46.0 46.0 46.0
Ya 54 54.0 54.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Kognitif 26. Saya yakin akan kemenangan salah satu pasangan calon

Gubernur dan Wakil Gubernur yang sering diberitakan Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 18 18.0 18.0 18.0}
Ya 82 82.0 82.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 27. Saya puas terhadap pemberitaan pra Pemilu Kada Kalimantan Tengah
Periode 2010-2015 di Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak setuju 17 17.0 17.0 17.0
Setuju 68 68.0 68.0 85.0
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 28. Saya menyukai pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur yang sering

diberitakan Harian Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
Tidak setuju 9 9.0 9.0 10.0
Setuju 63 63.0 63.0 73.0
Sangat setuju 27 27.0 27.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 29. Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Achmad Amur dan

Baharudin Lisa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 10 10.0 10.0 10.0
Tidak setuju 30 30.0 30.0 40.0
Setuju 54 54.0 54.0 94.0
Sangat setuju 6 6.0 6.0 100.0



Afektif 29. Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Achmad Amur dan

Baharudin Lisa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 10 10.0 10.0 10.0]
Tidak setuju 30 30.0 30.0 40.0
Setuju 54 54.0 54.0 94.0
Sangat setuju 6 6.0 6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 30. Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Teras Narang dan

Achmad Diran

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0
Setuju 58 58.0 58.0 61.0
Sangat setuju 39 39.0 39.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 31. Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Achmad Yuliansyah dan
Didik Salmijardi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0
Tidak setuju 31 31.0 31.0 38.0
Setuju 57 57.0 57.0 95.0
Sangat setuju 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 32. Saya menyukai visi dan misi, serta kemampuan Yuandrias dan Basuki

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 9 9.0 9.0 9.0
Tidak setuju 33 33.0 33.0 42.0
Setuju 55 55.0 55.0 97.0



Sangat setuju

Total

100

3.0

100.0

3.0

100.0

100.0

Afektif 33. Saya puas terhadap sosialisasi Pemilu Kada Kal-Teng Periode 2010-2015

yang dilakukan KPU

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
Tidak setuju 13 13.0 13.0 14.0
Setuju 60 60.0 60.0 74.0
Sangat setuju 26 26.0 26.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 34. Saya puas terhadap pengungkapan fakta profil keluarga Achmad Amur yang

dinilai mampu mencoreng nama dan menurunkan citra Amur sebagai peserta calon

Gubernur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0

Tidak setuju 46 46.0 46.0 51.0

Setuju 44 44.0 44.0 95.0

Sangat setuju 5 5.0 5.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Afektif 35. Saya tidak menyukai Achmad Amur setelah pengungkapan fakta profilnya

yang dinilai negatif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0
Tidak setuju 31 31.0 31.0 35.0
Setuju 50 50.0 50.0 85.0
Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




pengamanan Pemilu Kada

Afektif 36. Saya puas terhadap Kapolda Kal-Teng dalam melakukan persiapan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 68 68.0 68.0 69.0
Sangat setuju 31 31.0 31.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 37. Saya merasa kagum pada Teras Narang dan Achmad Diran sebagai

pasangan peserta Pemilu Kada Kal-Teng

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0}
Setuju 59 59.0 59.0 62.0
Sangat setuju 38 38.0 38.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Afektif 38. Saya tidak sabar untuk segera melaksanakan Pemilu Kada
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0
Tidak setuju 20 20.0 20.0 22.0
Setuju 57/ 57.0 57.0 79.0
Sangat setuju 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Afektif 39. Saya tidak sabar untuk mengetahui pasangan yang akan menjadi
Gubernur dan Wakil Gubernur Kal-Teng Periode 2010-2015

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak setuju 11 11.0 11.0 11.0
Setuju 52 52.0 52.0 63.0
Sangat setuju 37 37.0 37.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Behavioral 40. Saya selalu mengikuti perkembangan pemberitaan pra

Pemilu Kada Kal-Teng di Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 52 52.0 52.0 52.0]
Ya 48 48.0 48.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Behavioral 41. Saya mengikuti jadwal kegiatan dan rute kampanye yang

diberitakan oleh Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 52 52.0 52.0 52.0
Ya 48 48.0 48.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0

Behavioral 42. Saya memuji pasangan calon Gubernur dan Wakil

Gubernur yang sering diberitakan Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 27 27.0 27.0 27.0
Ya 73 73.0 73.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Behavioral 46. Saya memilih pasangan calon Gubernur dan Wakil

Gubernur yang sering diberitakan Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 21 21.0 21.0 21.0
Ya 79 79.0 79.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Behavioral 47. Saya mengajak orang lain untuk memilih pasangan calon

Gubernur dan Wakil Gubernur yang sering diberitakan Koran Tabengan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 44 44.0 44.0 44.01
Ya 56 56.0 56.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Behavioral 48. Saya “mencoblos” kertas suara dalam Pemilu Kada

Kalteng, bukan “mencontreng”

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 24 24.0 24.0 24.0
Ya 76 76.0 76.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0

Pendapat 49. Apakah Anda dipengaruhi pendapat orang lain saat

membaca Tabengan ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 94 94.0 94.0 94.0
Ya 6 6.0 6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Pendapat 50. Apakah pendapat orang lain mempengaruhi pilihan Anda

dalam Pemilu Kada tersebut ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 96 96.0 96.0 96.0
Ya 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Pembujukan 51. Apakah Anda dibujuk orang lain untuk membaca Koran

Tabengan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 98 98.0 98.0 98.0]
Ya 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Pembujukan 52. Apakah Anda dibujuk orang lain untuk memilih pasangan

tertentu dalam menentukan Kepala Daerah Kal-Teng 2010-2015?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 94 94.0 94.0 94.0
Ya 6 6.0 6.0 100.0}
Total 100 100.0 100.0

Agama 53. Apakah agama Anda mempengaruhi ketertarikan Anda untuk

membaca Koran Tabengan ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 89 89.0 89.0 89.0
Ya 11 11.0 11.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Agama 54. Apakah agama Anda mempengaruhi keputusan Anda dalam

menentukan Kepala Daerah Kal-Teng 2010-2015 ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 70 70.0 70.0 70.0
Ya 30 30.0 30.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Konteks kelompok 55. Apakah Anda tergabung dalam kelompok atau

organisasi tertentu ?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 83 83.0 83.0 83.0]
Ya 17 17.0 17.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Konteks kelompok 56. Apakah kelompok atau organisasi tersebut

mempengaruhi Anda dalam menentukan Kepala Daerah Kal-Teng

2010-2015 ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 92 92.0 92.0 92.0}
Ya 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 1 1.0 1.0 1.0
SMP 1 1.0 1.0 2.0
SMA 15 15.0 15.0 17.0
D-lll 8 8.0 8.0 25.0
S-1 63 63.0 63.0 88.0
S-l 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Frequencies

ANALISIS SKALA INTERVAL (TOTAL SKOR)

Statistics
Total Skor Total Skor
Dimensi Dimensi Dimensi Dimensi Total Skor
Frekuensi Frekuensi Intensitas Intensitas Dimensi Atensi
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Total Skor Variabel Terpaan Total Skor
Dimensi Atensi | Terpaan Berita Berita Dimensi Kognitif | Dimensi Kognitif
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Total Skor Total Skor Sikap
Total Skor Dimensi Dimensi PNS Palangka
Dimensi Afektif | Dimensi Afektif Behavioral Behavioral Raya
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Variabel Sikap
PNS Palangka Total Skor Total Skor
Raya Pendapat Pendapat Pembujukan Pembujukan
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Total Skor Total Skor
Konteks Konteks Tingkat Tingkat Total Skor
Kelompok Kelompok Pendidikan Pendidikan Agama
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0




Statistics

Total Skor
Agama | Variabel Kontrol | Variabel Kontrol
N Valid 100 100 100
Missing 0 0 0
Total Skor Dimensi Frekuensi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 15 15.0 15.0 15.0
3 9 9.0 9.0 24.0
4 11 11.0 11.0 35.0
5 10 10.0 10.0 45.0
6 21 21.0 21.0 66.0
7 13 13.0 13.0 79.0
8 10 10.0 10.0 89.0
9 7 7.0 7.0 96.0
10 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Dimensi Frekuensi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 35 35.0 35.0 35.0
Sedang 44 44.0 44.0 79.0
Tinggi 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Total Skor Dimensi Intensitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 8 8.0 8.0 8.0
2 7 7.0 7.0 15.0
3 40 40.0 40.0 55.0




4 45 45.0 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Dimensi Intensitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 15 15.0 15.0 15.0

Sedang 40 40.0 40.0 55.0

Tinggi 45 45.0 45.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Total Skor Dimensi Atensi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 17 17.0 17.0 17.0

3 65 65.0 65.0 82.0

4 18 18.0 18.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Dimensi Atensi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 17 17.0 17.0 17.0

Sedang 65 65.0 65.0 82.0

Tinggi 18 18.0 18.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Total Skor Terpaan Berita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 3 5 5.0 5.0 5.0

4 9 9.0 9.0 14.0

5 24 24.0 24.0 38.0

6 17 17.0 17.0 55.0




7 21 21.0 21.0 76.0
8 19 19.0 19.0 95.0
9 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Variabel Terpaan Berita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 38 38.0 38.0 38.0
Sedang 38 38.0 38.0 76.0
Tinggi 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Total Skor Dimensi Kognitif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid g 1 1.0 1.0 1.0
5 2 2.0 2.0 3.0
6 4 4.0 4.0 7.0
7 9 9.0 9.0 16.0
8 10 10.0 10.0 26.0
9 4 4.0 4.0 30.0
10 8 8.0 8.0 38.0
11 13 13.0 13.0 51.0
12 10 10.0 10.0 61.0
13 12 12.0 12.0 73.0
14 9 9.0 9.0 82.0
15 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Dimensi Kognitif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kurang baik 3 3.0 3.0 3.0

Cukup baik 35 35.0 35.0 38.0

Baik 62 62.0 62.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Total Skor Dimensi Afektif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 31 2 2.0 2.0 2.0

32 4 4.0 4.0 6.0

33 9 9.0 9.0 15.0

34 5 5.0 5.0 20.0

35 10 10.0 10.0 30.0

36 7 7.0 7.0 37.0

37 11 11.0 11.0 48.0

38 10 10.0 10.0 58.0

39 8 8.0 8.0 66.0

40 2 2.0 2.0 68.0

41 8 8.0 8.0 76.0

42 5 5.0 5.0 81.0

43 5 5.0 5.0 86.0

44 1 1.0 1.0 87.0

45 3 3.0 3.0 90.0

46 5 5.0 5.0 95.0

47 2 2.0 2.0 97.0

48 2 2.0 2.0 99.0

51 1 1.0 1.0 100.0

Total 100 100.0 100.0




Dimensi Afektif

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Cukup baik 66 66.0 66.0 66.0
Baik 34 34.0 34.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Total Skor Dimensi Behavioral
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 4 4.0 4.0 4.0
1 9 9.0 9.0 13.0
2 11 11.0 11.0 24.0
3 18 18.0 18.0 42.0
4 19 19.0 19.0 61.0
5 15 15.0 15.0 76.0
6 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Dimensi Behavioral
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang baik 24 24.0 24.0 24.0
Cukup baik 37 37.0 37.0 61.0
Baik 39 39.0 39.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Total Skor Sikap PNS Palangka Raya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 1 1.0 1.0 1.0
5 12 12.0 12.0 13.0
6 26 26.0 26.0 39.0
7 23 23.0 23.0 62.0




8 15 15.0 15.0 77.0
9 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Variabel Sikap PNS Palangka Raya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang baik 13 13.0 13.0 13.0
Cukup baik 49 49.0 49.0 62.0
Baik 38 38.0 38.0 100.0|
Total 100 100.0 100.0
Total Skor Pendapat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0O 92 92.0 92.0 92.0
1 6 6.0 6.0 98.0
2 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Pendapat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 92 92.0 92.0 92.0
Sedang 6 6.0 6.0 98.0
Tinggi 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Total Skor Pembujukan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0 93 93.0 93.0 93.0
1 6 6.0 6.0 99.0




2 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Pembujukan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 93 93.0 93.0 93.0

Sedang 6 6.0 6.0 99.0

Tinggi 1 1.0 1.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Total Skor Konteks Kelompok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 0 83 83.0 83.0 83.0

1 9 9.0 9.0 92.0

2 8 8.0 8.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Konteks Kelompok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 83 83.0 83.0 83.0

Sedang 9 9.0 9.0 92.0

Tinggi 8 8.0 8.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Total Skor Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0

2 1 1.0 1.0 2.0

3 15 15.0 15.0 17.0

4 8 8.0 8.0 25.0




5 63 63.0 63.0 88.0

6 12 12.0 12.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 2 2.0 2.0 2.0

Sedang 23 23.0 23.0 25.0

Tinggi 75 75.0 75.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Total Skor Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 0 66 66.0 66.0 66.0

1 27 27.0 27.0 93.0

2 7 7.0 7.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Rendah 66 66.0 66.0 66.0

Sedang 27 27.0 27.0 93.0

Tinggi 7 7.0 7.0 100.0

Total 100 100.0 100.0




Total Skor Variabel Kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5 1 1.0 1.0 1.0
6 14 14.0 14.0 15.0
7 50 50.0 50.0 65.0
8 14 14.0 14.0 79.0
9 10 10.0 10.0 89.0
10 7 7.0 7.0 96.0
11 2 2.0 2.0 98.0
12 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Variabel Kontrol
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 79 79.0 79.0 79.0
Sedang 19 19.0 19.0 98.0
Tinggi 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Correlations

(Kor el asi

Descriptive Statistics

Pear son untuk Analisis Korel asi

Palangka Raya

Mean Std. Deviation N
Variabel Terpaan Berita 1.86 779 100
Variabel Sikap PNS 2.25 672 100

Correlations

Product Monent)

Variabel Sikap
Variabel Terpaan| PNS Palangka
Berita Raya
Variabel Terpaan Berita Pearson Correlation 1 260"
Sig. (2-tailed) .009
Sum of Squares and 60.040 13.500
Cross-products
Covariance .606 .136
N 100 100}
Variabel Sikap PNS Pearson Correlation 260" 1
Palangka Raya Sig. (2-tailed) .009
Sum of Squares and 13.500 44.750)
Cross-products
Covariance .136 452
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Regression

(Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel X dan Y)

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Variabel Terpaan .|Enter
Berita®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Variabel Sikap PNS Palangka

Raya
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .260° .068 .058 .652

a. Predictors: (Constant), Variabel Terpaan Berita

b. Dependent Variable: Variabel Sikap PNS Palangka Raya

ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.035 1 3.035 7.131 .009%
Residual 41.715 98 426
Total 44.750 99

a. Predictors: (Constant), Variabel Terpaan Berita

b. Dependent Variable: Variabel Sikap PNS Palangka Raya

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.832 .170
Variabel Terpaan Berita .225 .084 -260]

a. Dependent Variable: Variabel Sikap PNS Palangka Raya



Coefficients®

Model

t

Sig.

1

(Constant)

Variabel Terpaan Berita

10.797

2.670

.000]

.009

a. Dependent Variable: Variabel Sikap PNS Palangka Raya

Casewise Diagnostics®

Variabel Sikap

Case PNS Palangka

Number] Std. Residual Raya Predicted Value | Residual
1 -1.964 1 2.28 -1.281
2 -.087 2 2.06 -.057
3 -.087 2 2.06 -.057
4 -.776 2 2.51 -.506
5 -.087 2 2.06 -.057
6 -.087 2 2.06 -.057
7 -.431 2 2.28 -.281
8 -.431 2 2.28 -.281
9 -431 2 2.28 -.281
10 1.101 3 2.28 719
11 -.087 2 2.06 -.057
12 -.087 2 2.06 -.057
13 1.101 g 2.28 .719
14 1.446 3 2.06 .943
15 -1.964 1 2.28 -1.281
16 -1.964 1 2.28 -1.281
17 -.431 2 2.28 -.281
18 757 3 2.51 494
19 757 3 251 494
20 757 3 251 494
21 -431 2 2.28 -.281]
22 -.087 2 2.06 -.057
23 1.101 3 2.28 719
24 -431 2 2.28 -.281




25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

-1.964
1.101
-.776
-.087
757
-.087
-1.964
757
1.446
-431
1.101
1.101
-.431
1.101
757
-431
757
757
-.087
-.087
-431
-.776
1.446
757
-1.964
-.431
757
1.446
-.087
757
757
-1.620
-1.620
1.101
-.087
-.087

N N W

2.28
2.28
251
2.06
2.51
2.06
2.28
2.51
2.06
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
251
2.28
2.51
2451
2.06
2.06
2.28
2.51
2.06
2.51
2.28
2.28
251
2.06
2.06
2.51
251
2.06
2.06
2.28
2.06
2.06

-1.281
719
-506
-.057
494
-.057
-1.281
494
943
-.281
719
719
-.281
719
494
-.281
494
494
-.057
-.057
-.281
-.506
943
494
-1.281
-.281
494
943
-.057
494
494
-1.057
-1.057
719
-.057
-.057




61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96

-.431
-431
1.446
-.087
-1.620
-431
-431
-.776
-1.620
1.101
-.087
1.101
-.776
-1.620
-.087
1.446
-.776
757
-1.620
1.101
1.446
757
-431
-.087
1.446
1.446
757
-1.964
1.101
1.446
-431
-.431
-.087
-.087
1.446
- 776

N W N

2.28
2.28
2.06
2.06
2.06
2.28
2.28
2.51
2.06
2.28
2.06
2.28
251
2.06
2.06
2.06
2.51
2451
2.06
2.28
2.06
2.51
2.28
2.06
2.06
2.06
251
2.28
2.28
2.06
2.28
2.28
2.06
2.06
2.06
2.51

-.281
-.281
943
-.057
-1.057
-.281
-.281
-.506
-1.057
719
-.057
719
-.506
-1.057
-.057
943
-506
494
-1.057
719
943
494
-.281
-.057
943
943
494
-1.281
719
943
-.281
-.281
-.057
-.057
943
-506




97
98
99
100

-.087
-.776
-.776

-431

2.06
251
251

2.28

-.057
-.506
-.506

-.281

a. Dependent Variable: Variabel Sikap PNS Palangka Raya

Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 2.06 251 2805 175 100
Residual -1.281 .943 .000 .649 100
Std. Predicted Value -1.104 1.464 .000 1.000 100
Std. Residual -1.964 1.446 .000 .995 100}

a. Dependent Variable: Variabel Sikap PNS Palangka Raya



Partial Corr

(Anal i sis Korel asi

Par si al )

Descriptive Statistics

Individu dan Sosial)

Significance (2-tailed)

Mean Std. Deviation N
Variabel Terpaan Berita 1.86 100
Variabel Sikap PNS 2.25 100}
Palangka Raya
Variabel Kontrol (Faktor 1.23 100
Individu dan Sosial)
Correlations
Variabel Terpaan
Control Variables Berita
-none-* Variabel Terpaan Berita Correlation 1.000
Significance (2-tailed)
df 0
Variabel Sikap PNS Correlation .260
Palangka Raya Significance (2-tailed) .009
df 98
Variabel Kontrol (Faktor Correlation .145
RaivicldagaoSin) Significance (2-tailed) 151
df 98
Variabel Kontrol (Faktor Variabel Terpaan Berita Correlation 1.000

df 0
Variabel Sikap PNS Correlation .246
Palangka Raya Significance (2-tailed) 014
df 97

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.




Correlations

Variabel Sikap
PNS Palangka

Control Variables Raya
-none-? Variabel Terpaan Berita Correlation .260]
Significance (2-tailed) .009
df 98
Variabel Sikap PNS Correlation 1.000
FEIEMEIE [REE Significance (2-tailed)
df 0
Variabel Kontrol (Faktor Correlation .136
eltel B2 SesEl) Significance (2-tailed) .176
df 98
Variabel Kontrol (Faktor Variabel Terpaan Berita Correlation .246
Individu dan Sosial) Significance (2-tailed) 014
df 97
Variabel Sikap PNS Correlation 1.000]
Palangka Raya Significance (2-tailed)
df 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.

Correlations

Variabel Kontrol
(Faktor Individu

Control Variables dan Sosial)
-none-*  Variabel Terpaan Berita Correlation .145
Significance (2-tailed) 151
df 98
Variabel Sikap PNS Correlation .136
Palangka Raya Significance (2-tailed) 176
df 98
Variabel Kontrol (Faktor Correlation 1.000

Individu dan Sosial)

Significance (2-tailed)

df

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.



